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ABSTRAK 

Hayyu Prakarsa, B06212053, 2019. Komunikasi Organisasi Gissela Production 

House di Surabaya. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

 

Kata kunci: Komunikasi Organisasi, Production House, Teori Informasi 

Organisasi 

 

Persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui 

komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan Gissela Production House 

Di Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  yang bersifat 

deskriptif dengan pendekatan interaksi simbolik. Data diperoleh dari observasi, 

wawancara mendalam, studi pustaka dan studi literature. Adapun teknik analisis 

data yang dilakukan melalui beberapa tahap yaitu, pengumpulan data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan, dan evaluasi. Kemudian data tersebut dianalisis 

secara kritis dengan tinjauan teori informasi organisasi (Karl Weick). 

Hasil dari penelitian mununjukkan bahwa proses komunikasi organisasi 

yang terjadi antara pimpinan dan karyawan Gissela Production House Di 

Surabaya memakai sistem kekeluargaan dalam penyampaian pesan. Gaya 

komunikasi yang mana setiap anggota organisasi berhak mengungkapkan gagasan 

ataupun pendapat dalam suasana santai dan informal, merupakan ciri dari gaya 

komunikasi Equalitarian. Proses komunikasi organisasi yang dilakukan dalam 

mengelola sumber daya di Gissela Production House bahwa setiap karyawan baru 

di Gissela Production House diberikan bekal ilmu dasar terlebih dahulu hingga 

mereka mampu mempraktekannya dalam pekerjaan. 

Beberapa saran yang diperkirakan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi Gissela Production House adalah: (1) untuk Gissela Production House tetap 

mempertahankan prinsip kekeluargaan sebagai bentuk komunikasi organisasi 

yang maksimal. (2) untuk seluruh karyawan Gissela Production House, ketika 

memiliki permasalahn dalam pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan, disarankan 

untuk konsultasi kepada pimpinan atau karyawan lainnya sehingga mampu 

memberikan solusi terbaik demi kelancaran serta terciptanya pekerjaan yang 

maksimal. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dituntut untuk selalu berinteraksi dengan manusia lain demi 

memenuhi kelangsungan hidup, setiap kegiatan manusia baik itu pekerjaan, 

berkumpul bersama teman atau keluarga, menuntut manusia untuk tetap 

berinteraksi. Kemampuan berinteraksi identik dengan kemampuan 

berkomunikasi. 

Kemampuan manusia berkomunikasi menjadikan mereka “pengikat 

waktu” (time-binder). Pengikatan-waktu (time-binding) merujuk pada 

kemampuan manusia untuk mewariskan pengetahuan dari generasi ke 

generasi dan dari budaya ke budaya.
1
 Komunikasi menjadi sangat penting 

dalam kehidupan, bukan saja komunikasi dijadikan sebagai alat penyalur 

pesan, ide, gagasan, atau sebuah pikiran saja tetapi komunikasi digunakan 

sebagai alat untuk mengajak atau mempengaruhi orang lain. Selain itu, 

komunikasi juga merupakan alat interaksi untuk menyamakan persepsi dan 

mencapai berbagai tujuan individu, kelompok, perusahaan maupun 

masyrakat. 

Pentingnya komunikasi tidak hanya pada hubungan individu yang satu 

dengan individu yang lain saja, tetapi komunikasi sangat penting bagi 

individu sebagai pimpinan dan karyawan dalam suatu perusahaan, 

komunikasi yang tepat akan memudahkan tercapainya tujuan perusahaan. 

                                                            
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2010), hal.7 
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Keberhasilan perusahaan mencapai tujuan bukan saja karena masalah 

keuangan yang memadai, sarana dan prasrana semata, melainkan sangat 

bergantung pada komunikasi yang akan digunakan dalam memimpin 

perusahaan guna menghimpun aktivitas hubungan diantara yang terlibat 

dalam perusahaan. Komunikasi memungkinkan anggota organisasi bertukar 

pikiran tentang ide-ide bagaimana mencapai tujuan organisasi, oleh sebab itu 

komunikasi dianggap sebagai masalah pokok dalam organisasi. Setiap 

pengoperasian organisasi sangat tergantung pada komunikasi. Komunikasi 

merupakani salurani yangi menghubungkani masukani ataui keluarani dalam 

organisasi.
2
 

Untuk melancarkan komunikasi yang baik dalam perusahaan, seorang 

manager atau pimpinan memerlukan pola komunikasi dan kerjasama yang 

baik. Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor tercapainya tujuan 

perusahaan. Upaya perusahaan guna meningkatkan daya saing dengan 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan meningkatkan keahlian-keahlian 

yang sesuai kebutuhan perusahaan. 

Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi atau lebih tepatnya suatu 

organisasi produksi yang meliputi berbagai fungsi yang dikoordinasikan 

untuk memproduksi sebagian barang dan jasa tertentu dan tujuan ekonominya 

tergantung pada perbandingan kekuasaan dalam organisasi tersebut.
3
 

                                                            
2 Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi (PT. Buku Kita: Jakarta 2009) 

hal.110 
3 Sukanto Reksohadiprodjo dan Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Produksi. Edisi 4.(BPFE, 

Yogyakarta  1986) hal.6 
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Kerjasama serta kepentingan bersama dikalangan anggota organisasi 

menjadi sebab terbentuknya organisasi. Banyak kalangan melihat organisasi 

sebagai sarana guna membantu mencapai tujuan organisasi, sedangkan 

organisasi membutuhkan keaktifan anggotanya untuk membantu pencapaian 

tujuan organisasi.
4
 Didalam berorganisasi, peran sentral dimiliki oleh 

komunikasi terutama dalam efektifitas organisasi. Organisasi sebagai alat dan 

wadah dimana manajer melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk meraih tujuan 

dari organisasi.
5
 

Kepuasaan customer menjadi salah satu tujuan utama yang ingin di 

capai oleh Gissela Production House. Guna mencapai tujuan organisasi maka 

dibuatlah visi misi, dimana profesionalitas karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya merupakan cara dalam mencapai tujuan organisasi serta 

memberikan kontribusi besar bagi lancarnya suatu acara, begitu pula 

sebaliknya bila tim tidak profesional serta tidak menjalankan tugas sesuai 

yang sudah di rancang sebelumnya, maka bisa dikatakan bagaimanaa 

nantinya saat acara berlangsung. Dalam hal ini peranan pimpinan dan 

karyawan sangat penting untuk mendapatkan kepercayaan dari customer, 

serta bagaimana komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan ketika 

sebelum acara atau pada saat acara berlangsung. Dengan memberikan 

pelayanan yang maksimal, maka akan menanamkan brand image kepada 

customer. Memberikan perhatian penuh kepada customer, maka suatu 

                                                            
4 Keith Davis, dan John W. Newstrom, Perilaku Dalam Organisasi,  (Jakarta: Erlangga,1990), 

hal.12 
5 Malayu  Hasibuan, Organisasi dan Motivasi (Dasar Peningkatan Produktivitas), (Jakarta: Bumi 

Aksara,1996), hal.22-23  
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perusahaan perlu mengambil langkah yang diperlukan dalam menyusun 

strategi komunikasi, sehingga brand image yang sudah di bangun akan 

mampu bertahan ditengah persaingan yang semaki ketat. 

Gissela Production House berawal dari pengalaman Bapak Purwanto 

sebagai kameraman selama 10 tahun dan memiliki relasi dari berbagai 

kalangan, Bapak Purwanto mendirikan Production House (PH) yang bernama 

Gissela Production House. Pada awal berdirinya yaitu tahun 2006, Gissela 

Production House hanya memiliki tiga karyawan saja yang terdiri dari satu 

orang kameraman, satu orang editor dan satu orang crew. 

Klien Gissela Production House berawal dari relasi terdekat dan 

kemudian menyebar dari mulut ke mulut sehingga banyak klien Gissela 

Production House merasa puas dengan pelayanan yang diberikan Gissela 

Production House, hingga saat ini Gissela Production House sudah 

bekerjasama dengan beberapa vendor fotography. 

Di era bisnis sekarang banyak persaingan pada bidang barang dan jasa, 

bahkan pada jasa video dokumentasi. Persaingan bisnis video dokumentasi 

khususnya daerah Surabaya sekarang ini sangat banyak. Seperti halnya video 

dokumentasi lainnya yang terus–menerus melakukan promosi melalui stand-

stand pameran atau media sosial, dimana mereka juga bersaing untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi customer. 

Dalam mencapai tujuan organisasi dibutuhkan kerjasama antar anggota, 

serta komunikasi yang dapat mengatur, membina serta menghubungkan 

lingkungan organisasi. Disinilah peranan komunikasi organisasi menjadikan 
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wadah komunkasi sebagai basis pengorganisasian manusia dalam suatu 

kelompok dan memberikan kelancaran yang dapat memungkinkan setiap 

anggota organisasi dapat melakukan pekerjaannya secara lebih harmonis dan 

lebih memahami perencanaan serta mengetahui keberlangsungan aktifitas 

organisasi. 

Pembahasan mengenai komunikasi organisasi Gissela Production 

House di Surabaya merupakan topik yang menarik bagi peneliti. Sehingga 

penulis memutuskan untuk meneliti tentang komunikasi organisasi antara 

pimpinan dan karyawan Gissela Production House di Surabaya. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan 

Gissela Production House di Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

untuk mengetahui dan memahami komunikasi organisasi antara pimpinan dan 

karyawan Gissela Production House di Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

 Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

kajian studi keilmuan dalam ilmu komunikasi serta mampu memberi 

sumbangsih wawasan bagi para peneliti yang memiliki perhatian 

terhadap komunikasi organisasi. 
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2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa menjadi pelengkap 

dari laporan-laporan penelitian terdahulu, terutama yang memiliki fokus 

kajian yang sama. serta dapat memberikan kontribusi bagi Gissela 

Production House dalam meningkatkan kinerja karyawan, serta 

memberikan pengetahuann mengenai komunikasi organisasi yang 

berlangsung di Gissela Production House di Surabaya, baik antara 

pimpinan dengan karyawan maupun karyawan dengan pimpinan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sepengetahuan peneliti, kajian yang membahas tentang “Komunikasi 

Organisasi Gissela Production House Di Surabaya”, belum pernah ada yang 

mengkaji. Kalaupun ada penelitian yang mengkaji mengenai analisis 

kualitatif dengan pendekatan yang berbeda atau berbeda pula objek 

kajiannya. 

1) Penelitian yang pertama, Dwi Sukmawanti Sa’diah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2016 yang menggunakan judul “Komunikasi Organisasi Efektif PT. 

Cita Media Promosindo (Cita Entertainment)”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan peran penting komunikasi organisasi di PT. Cita Media 

Promosindo (Cita Entertainment) terjalin secara kekeluargaan, erat dan 

akrab. Perbedaan yang dilakukan peneliti adalah peneliti mengambil 

sudut pandang komunikasi organisasi yang berlangsung di Gissela 
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Production House di Surabaya dan mendeskripsikan proses komunikasi 

yang berlangsung di Gissela Production House. 

2) Penelitian yang kedua, M Samsud Dhukha, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016 

yang menggunakan judul “Komunikasi Organisasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia Komisariat UIN Sunan Ampel Surabaya”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi PMII UIN 

Sunan Ampel Surabaya pada dasarnya sudah melaksanakan prinsip 

organisasi. Selain itu, pola komunikasi yang diterapkan juga 

mempunyai akses untuk pencapaian tujuan organisasi PMII UIN Sunan 

Ampel yaitu membentuk kader insan ulul albab. Perbedaan yang 

dilakukan peneliti adalah peneliti mengambil sudut pandang 

komunikasi organisasi yang berlangsung di Gissela Production House 

di Surabaya dan mendeskripsikan proses komunikasi yang berlangsung 

di Gissela Production House. 

F. Definisi Konsep 

Dalam sebuah penelitian, konsep merupakan suatu hal yang penting 

bahkan bersifat sebagai penentu dan perinci agar persoalan tidak menjadi 

kabur. Untuk menghindari salah pengertian dalam mengenai arti konsep yang 

digunakan perlu penegasan dari suatu konsep.
6
 

 

 

                                                            
6 Koentjaaningrat, Mettode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1990),  hal. 40 
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1. Komunikasi Organisasi 

Menurut Redding Sanborn dalam bukunya mengatakan bahwa 

komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi 

dalam organisasi komplek, yang berkaitan dengan komunikasi internal, 

hubungan manusia sebagai komunikas downward (dari atasan kepada 

bawahan), komunikasi upward (dari bawahan kepada atasan), dan 

komunikasi horizontal (anggota sesama level).
7
 

Karl Weick berpendapat bahwa oganisasi terdiri dari struktur yang 

ditandai oleh perilaku pengorganisasian. Pengorganisasian terdiri dari 

penyesuaian dengan suatu lingkungan yang diperankan, yaitu lingkungan 

yang terbentuk oleh tindakan-tindakann manusia yang saling tergantung. 

Pengorganisasian membantu mengurangi ketidakpastian tentang 

informasi yang diperoleh para anggota organisasi ketika mereka mencoba 

membuat keputusan untuk keselamatan dan keberhasilan organisasi.
8
 

2. Production House (Rumah Produksi) 

Rumah produksi atau biasa disebut “Production House” (PH) 

adalah perusahaan pembuatan rekaman video atau perusahaan 

pembuatan rekaman audio yang kegiatan utamanya membuat 

rekaman acara siaran, sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, untuk keperluan lembaga penyiaran.
9
 

                                                            
7 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal 65 
8 Pace, R. Wayne dan Don F. Faule. Komunikasi Organisasi. terj. Mulyana Deddy, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1998), hal 79 
9 “Program Acara TV, Pajaknya Gimana?”, Indonesian Tax Review, Volume II/ Edisi 40/ 2003, 

hal.6 
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Produk dari rumah produksi yang utama adalah program acara, 

dimana yang dimaksud dengan program acara di televisi yang 

melibatkan pihak lain dengan tujuan komersil, termasuk didalamnya 

3. Gissela Production House 

 Gissela Production House adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa video dokumentasi. Gissela Production House juga 

berpengalaman dalam menangani videography dari event-event seperti 

corporat event, seminar dan exhibition, regili event, dan company profile. 

Gissela Production House didirikan pada Mei 2006 oleh Bapak 

Purwanto dengan tiga pegawai yaitu satu editor, satu helper dan satu 

kameraman. Alamat kantor Gissela Production House berada di Jl. 

Penjaringan No. 17B Kelurahan Penjaringan Sari, Kecamatan Rungkut, 

Surabaya. Tujuan dari Gissela Production House adalah memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada klien. 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Alur pikir penelitian komunikasi organisasi yang terjadi antara 

pimpinan dan karyawan dimulai dengan menganalisis komunikasi yang 

terjadi di Gissela Production House Di Surabaya. Komunikasi organisasi 

adalah penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan 

bagian dari suatu organisasi. Peran komunikasi organisasi yang terjadi dan 

bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan 

memberi makna atas apa yang sedang terjadi. Komunikasi organisasi juga 

didefinisikan sebagai proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam 
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satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk 

mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. 

Sedangkan teori yang digunakan dalam komunikasi organisasi 

adalah teori informasi organisasi (Karl Weick). Teori ini menggunakan 

komunikasi sebagai dasar atau basis bagaimana mengatur dan 

mengorganisasi manusaia dan memberikan pemikiran rasional dalam 

memahami bagaimana manusia berorganisasi. Organisasi bukanlah 

struktur yang terdiri atas sejumlah posisi dan peran, tetapi merupakan 

kegiatan komunikasi untuk mengorganisasi. Karena organisasi adalah 

sesuatu yang ingin dicapai melalui proses komunikasi yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan 

oleh peneliti untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan 

Komuniksi Organisasi 

Komunikasi antara 

Pimpinan dan Karyawan 

Teori Informasi Organisasi 

(Karl Weick) 

Gissela Production House 

Bagan 1 
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ungkapan lain, metodolgi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji 

topik penelitian.
10

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, dimana penulis mencoba meneliti atau 

menganalisa dengan mencoba memberikan gambaran atau penjelasan 

mengenai kenyataan empiris yang dijadikan objek penelitian. 

Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsi dan menginterpretasi 

apa yang ada, bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat 

yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 

yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan interaksi 

simbolik. Model pendekatan ini dipilih karena pendekatan interaksi 

sombolik berusaha untuk memahami tindakan sosial. Interaksi simbolik 

merupakan pendekatan yang berasumsi bahwa pengalaman manusia 

ditengahi oleh penafsiran. Esensi interaksi simbolik adalah aktivitas yang 

merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran symbol 

yang diberi makna. 

 

 

 

                                                            
10 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal.145 
11 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 

hal.28. 
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2. Subyek, Objek dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah pimpinan serta karyawan 

Gissela Production House. 

b. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah Komunikasi Organisasi 

Gissela Production House di Surabaya. Dengan objek penelitian 

tersebut nantinya dapat ditemukan pentingnya komunikasi organisasi 

guna mengetahui bagaimana komunikasi organisasi antara pimpinan 

dengan karyawan maupun karyawan dengan karyawan Gissela 

Production House di Surabaya. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelitian berada dikantor Gissela Production 

House, Jl. Penjaringan No.17B Kelurahan Penjaringan Sari, 

Kecamatan Rungkut, Surabaya. Peneliti memilih Gissela Production 

House sebagai lokasi penelitian dikarenakan Gissela Production 

House sudah berdiri sejak tahun 2006 dan merupakan production 

house yang sudah berpengalaman dalam mendokumentasikan 

berbagai acara dari skala regional sampai skala nasional, mulai dari 

acara pernikahan, company profile, event gathering, religi event, 

parpol dan ormas. 
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3. Jenis Data 

a. Data primer 

Adalah jenis data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

(tidak melalui perantara), yaitu berupa data kualitatif yang berasal dari 

data verbal dan data visual yang didapatkan dari Gissela Production 

House yang memenuhi kriteria sebagai informan dalam penelitian ini. 

b. Data sekunder 

Adalah peneliti menggunakan data pada studi pustaka yang 

berkaitan dengan materi yang mendukung penelitian ini. Data 

sekunder bisa diperoleh dari berbagai sumber seperti: surat kabar, 

jurnal, buku-buku, majalah, artikel dan lain-lain. Kedua data ini 

akan saling melengkapi dan menguatkan satu sama lain. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh peneliti melalui wawancara terbuka 

kepada informan yang sesuai dengan kriteria subyek penelitian. 

Penentuan sumber data primer menggunakan metode purposive 

sampling yakn dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 

terpilih. 

Sampling yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan 

cermat hingga relevan dengan desain penelitian. Peneliti akan 

berusaha agar dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala 
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lapisan. Dengan demikian diusahakannya agar sampel itu memilik 

ciri-ciri yang esensial dari populasi sehingga dapat representatif.
12

 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh peneliti berupa dokumentasi seperti 

aturan-aturan mengenai operasional organisasi melalui pihak-pihak 

yang mengerti tentang komunikasi organisasi Gissela Production 

House. 

5. Tahap-Tahap Penelitian 

Penulis menggunakan empat tahapan dalam penenlitian ini, 

sebelum melakukan pengambilan data yaitu dengan prosedur: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap awal penelitian. Pada 

tahap pra lapangan, peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan 

dengan konsep penelitian lalu peneliti mempersiapkan perlengkapan 

yang dibutuhkan di lapangan. Hal-hal yang dipersiapkan peneliti 

adalah melakukan survey kelokasi, menuyusun rancangan penelitian, 

mencari informan untuk melakukan wawancara sederhana dengan 

beberapa karyawan, menentukan subyek dan obyek penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Peneliti mulai melakukan pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi dan wawancara melalui informan yang memenuhi 

kriteria sebagai informan dalam penelitian ini. Peneliti akan 

                                                            
12 Nasution. S, Metode Research,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.98 
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berinteraksi langsung dengan informan untuk mendapatkan 

kevalidan data yang sesuai dengan tema penelitian. 

c. Tahap Analisis Data 

Peneliti mulai menalaah keseluruhan data yang terkumpul 

selama penelitian berlangsung seperti hasil wawancara, hasil 

pengamatan, hasil dokumentasi dan data lainnya sesuai kebutuhan 

penelitian yang kemudian diklarifikasi dan dianalisa oleh peneliti, 

kemudian peneliti mulai mengurut data-data tersebut dan 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategor dalam suatu 

uraian dasar. 

d. Tahap Penuilsan Laporan 

Tahap penulisan laporan dimana peneliti menuangkan seluruh 

hasil penelitian kedalam suatu laporan. Tahapan ini merupakan tahap 

akhir dari seluruh prosedur penelitian. Adapaun penulisannya mulai 

dari perumusan masalah sampai analisa data yang ditunjang dengan 

keabsahan data kemudian ditulisi dalam penulisan dalam bentuk 

skripsi. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dan informasi dicari langsung dari 

mereka yang benar-benar mengalami dan merasakan dampak dari tema 

yang diangkat penulis, sehingga data yang didapatkan terjamin 

validasinya. 
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Untuk membantu kelancaran penelitian, diperlukan narasumber 

yang memiliki hubungan dengan permasalahan penelitian, yaitu 

pimpinan dan karyawan dari Gissela Prduction House. 

Dalam penelitian ini, informasi diperoleh melalui beberapa 

langkah, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi dapat dilakukan secara langsung dalam mengamati dan 

mencatat hal-hal yang diteliti terhadap segala sesuatu yang berhubungan 

dengan kegiatan di Gissela Production House. Observasi dalam 

penelitian ini menggunakan cara pertisipan yang berarti peneliti 

mengikuti langsung seluruh kegiatan organisasi sambil mencari data 

yang diperlukan.
13

 

b. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan dengan tidak terstruktur, karena penulis 

ingin mengetahui informasi yang mendalam dari informan berdasarkan 

jawaban-jawaban yang telah diberikan atas pertanyaan sebelumnya. 

Wawancara berguna untuk mencari data primer secara mendalam 

dimana peneliti menggali data tentang fokus penelitian yaitu komunikasi 

organisasi di Gissela Production House.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pembuktian yang didasarkan atas 

jenis sumber apapun, misalnya aturan-aturan yang memuat keberadaan 

                                                            
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 2008),  

hal.159 
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organisasi atau aturan-aturan operasional organisasi baik itu yang berupa 

tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis untuk melengkapi data 

penelitian dari hasil wawancara dengan memanfaatkan data yang dimiliki 

pihak Gissela Production House. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 

dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
14

 

Analisis data dilakukan untuk menarik kesimpulan data guna 

menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknis analisa data deskriptif kualitatif yang digunakan 

untuk menganalisa data, baik data dari hasil observasi, wawancara, 

maupun dokumentasi, dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah tekumpul. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif selalu bersifat induktif, 

alur kegiatan analisis terjadi secara bersamaan dengan:
15

 

a. Reduksi data, dengan melakukan pemilihan dan menganalisa data-data 

yang didapat. Proses ini akan dilakukan selama penelitian. 

                                                            
14 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,2009), 

hal.284 

15 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial; Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Jakarta: Erlangga,2009),  hal.150-151 
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b. Display data, dari sebagian data yang telah didapat akan langsung 

diolah sebagai setengah jadi yang nantinya akan dimatangkan melalui 

data-data selanjutnya. 

c. Verifikasi dan penarik kesimpulan, merupakan suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh, membuat rumusan proposisi yang terkait dan 

mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Dari sini peneliti akan 

mulai mencari arti dari setiap data yang terkumpul, menyimpulkan 

serta memverikasi data tersebut. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penulisan penelitian ini peniliti bagi dalam 5 

bab yang setiap bab berisi uraian hasil penelitian dengan susunan sebagai 

berikut: 

 BAB I : Bab ini berisikan garis besar isi skripsi, yang meliputi 

latar belakang sebuah masalaha, rumusan masalah, tujuan serta 

manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, definisi konsep, 

kerangka pikir dan metode penelitian. 

 BAB II : Bab ini menguraikan kerangka teoritis selaku fundamen 

penelitian yang dilakukan. Bab ini berisikan pembahasan serta 

pemikiran karya tulis para ahli yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini. 

 BAB III : Bab ini berisi tentang data-data berupa, pendeskripsian 

obyek, subyek, wawancara, observasi, lokasi penelitian, maupun 

informasi lainnya yang terkait dengan fokus penelitian. 
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 BAB IV : Berisikan tentang analisis sebuah data berupa temuan data 

dan penulis akan memaparkan analisis deskriptif data penelitian. 

 BAB V : Penutup berisikan penjabaran simpulan persoalan 

penelitian dan rekomendasi serta membagikan refrensi pada bebagai 

pihak yang mambaca penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

Bab ini menjelaskan pengertian serta konsep judul penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

1. Komunikasi Organisasi 

a. Definisi Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi didefinisikan sebagai pertunjukan dan 

penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian 

dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit 

komunikasi dalam hubungan-hubungan hirarkis antara yang satu 

dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkaran.
1
 

Redding dan Sanborn berpendapat bahwa komunikasi organisasi 

merupakan pengiriman serta penerimaan informasi dalam organisasi 

komplek yang berkaitan dengan komunikasi internal, hubungan 

persatuan pengelola, komunikasi downward (dari atasan kepada 

bawahan), komunikasi upward (dari bawahan kepada atasan) dan 

komunikasi horizontal (anggota sesama level).
2
 

Secara umum komunikasi organisasi berkaitan dengan interaksi 

manusia, struktur, fungsi organisasi dan bagaimana proses 

                                                            
1 Pace, R. Wayne dan Don F. Faule,  Komunikasi Organisasi, terj. Mulyana Deddy. (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1998), hal.37 
2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta:Bumi Aksara,1995), hal.65 
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pengorganisasian sebagai arus pesan dalam suatu jaringan organisasi 

tersebut. 

Goldhaber mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai proses 

penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan 

yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang 

tidak pasti atau yang selalu berubah-rubah. Pengertian tersebut 

mengandung beberapa konsep sebagai berikut
3
 : 

1) Proses 

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka dan dinamis yang 

menciptakan dan saling tukar menukar informasi satu sama lain. 

Karena kegiatan yang berulang-ulang dan tiada hentinya tersebut 

maka dikatakan sebagai suatu proses. 

2) Pesan 

Pesan merupakan susunan simbol yang penuh arti tentang 

objek, orang, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. 

Pesan dalam organisasi dapat dilihat menurut beberapa klasifikasi 

yang berhubungan dengan bahasa, penerima yang dimaksud, metode 

difusi dan arus tujuan dari pesan. Komunikasi menjadi efektif 

apabila pesan yang dikirimkan bisa diartikan sama dengan apa yang 

dimaksudkan oleh pengirim pesan. Redding (Goldhaber) 

menyarankan tiga alasan umum bagi arus pesan dalam organisasi 

                                                            
3 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal.67 
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yang berkenaan dengan tugas-tugas dalam organisasi, pemeliharaan 

organisasi dan kemanusiaan. 

Pesan yang berkenaan dengan tugas-tugas yaitu yang 

berhubungan dengan produksi organisasi, pelayanan dan kegiatan 

khusus yang berkenaan dengan organisasi seperti penyempurnaan 

kualitas produksi, penjualan dan pemasaran. Pesan yang berkenaan 

dengan pemeliharaan organisasi seperti kebijaksanaan, aturan-aturan 

yang membantu organisasi tetap hidup. Sedangkan pesan yang 

berkenaan dengan kemanusiaan adalah mengenai sikap karyawan, 

moral, rasa kepuasan dan pemenuhan kebutuhan anggota organisasi. 

Goldhaber menggunakan tiga klasifikasi Redding ditambah dengan 

klasifikasi baru yaitu inovasi. Pesan inovasi sangat penting bagi 

organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu 

berubah-ubah.
4
 

3) Jaringan 

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang setiap orang 

menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Peran 

tingkah laku dalam organisasi menentukan siapa yang menduduki 

posisi atau pekerjaan tertentu baik dinyatakan secara formal maupun 

tidak formal. Secara tradisional ada tiga klasifikasi arah jaringan 

komunikasi yaitu: komunikasi kepada bawahan, komunikasi kepada 

atasan dan komunikasi horizontal. 

                                                            
4 Ibid., hal.67 
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Faktor yang mempengaruhi jaringan komunikasi adalah proses 

serial dari pesan. Proses serial adalah suatu istilah komunikasi yang 

maksudnya selangkah demi selangkah atau dari individu kepada 

individu lain. Makin banyak seri yang dilalui pesan, semakin banyak 

kemungkinan pesan itu ditambah atau hilang atau dipertajam.
5
 

4) Keadaan Saling Tergantung 

Sifat dari suatu organisasi ialah keadaan saling tergantung 

antara satu bagian dengan bagian lainnya merupakan suatu sistem 

terbuka. Apabila suatu bagian dalam organisasi mengalami 

gangguan maka akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan 

mungkin kepada seluruh sistem organisasi. 

5) Hubungan 

Dikarenakan organisasi merupakan suatu sistem terbuka, maka 

untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan manusia. 

Hubungan manusia dalam organisasi memfokuskan kepada tingkah 

laku komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan 

perlu dipelajari. 

Pace dan Boren menggunakan istilah hubungan interpesonal 

terhadap komunikasi yang terjadi dalam hubungan tatap muka. 

Mereka membedakan empat macam komunikasi yaitu komunikasi 

dyadic (antara 2 orang), komunikasi serial yaitu komunikasi dyadic 

yang berupa satu seri, komunikasi kelompok kecil yaitu komunikasi 

                                                            
5 Ibid., hal.67 
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antara 3-12 orang dan komunikasi audiance atau komunikasi 

kelompok besar yang terdiri dari 13 orang lebih.
6
 

6) Lingkungan 

Lingkungan dibedakan menjadi dua jenis yaitu lingkungan 

internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal adalah 

kekuatan dan kelemahan yang dapat di kontrol di dalam organisasi 

terutama apabila dijalankan dengan baik ataupun buruk. Sedangkan 

lingkungan eksternal merujuk pada faktor-faktor dan kekuatan yang 

berada di luar organisasi, tetapi mempengaruhi kinerja organisasi.
7
 

7) Ketidak Pastian 

Ketidak pastian dalam organisasi disebabkan oleh terlalu 

banyak informasi yang diterima daripada sesungguhnya diperlukan 

untuk menghadapi lingkungan organisasi. Untuk mengurangi faktor 

ketidak pastian, organisasi menciptakan dan menukar pesan diantara 

anggota, melakukan penelitian, pengembangan organisasi dan 

menghadapi tugas-tugas yng komplek dengan integritasi yang tinggi 

serta menentukan dengan tepat berapa banyak informasi yang 

diperlukan untuk mengurangi ketidak pastian tanpa informasi yang 

berlebih-lebihan. Dapat disimpulkan bahwa, komunikasi organisasi 

merupakan proses interaksi antar anggota maupun kelompok yang 

terjadi dalam suatu sistem terbuka serta dipengaruhi oleh pihak 

internal maupun eksternal, meliputi pesan, tujuan, arus komunikasi 

                                                            
6 Ibid., hal.67 
7 Ibid., hal.68 
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dan media komunikasi yang berkaitan dengan struktur, pembagian 

kerja dan tujuan organisasi.
8
 

b. Pendekatan Komunikasi Organisasi 

Terdapat tiga pendekatan untuk melihat komuniasi yang terjadi 

didalam suati organisasi yaitu pendekatan makro, mikro dan individual. 

Masing-masing pendekatan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut
9
 : 

1. Pendekatan Makro 

Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai suatu 

struktur global yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam 

berinteraksi ini organisasi melakukan aktivitas tertentu seperti 

memproses informasi dari lingkungan, mengadakan identifikasi, 

melakukan integrasi dan menentukan tujuan organisasi.
10

 

a) Memproses Informasi dan Lingkungan 

Maksud dari memproses informasi adalah menyesuaikan 

apa yang terjadi pada lingkungan organisasi dengan 

mentransferinformasi yang relevan dengan keadaan dalam 

organisasi, kemudian merumuskan suatu respons yang tepat 

terhadap input informasi tersebut. Informasi ini kemudian 

digunakan untuk melakukan identifikasi dan penentuan tujuan 

organisasi. 

 

 

                                                            
8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal.74 
9 Ibid., hal. 74 
10 Ibid., hal. 74 
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b) Identifikasi 

Proses penyesuaian diri dinamakan dengan identifikasi. 

Suatu organisasi menggunakan informasi yang telah diproses dari 

lingkungan untuk mencapai beberapa macam negosiasi, 

persetujuan dengan relasi-relasi yang potensial dari 

langganannya. Dalam hal ini komunikasi memegang peranan 

yang penting. Tanpa dikomunikasikan kepada pelanggan, maka 

pelanggan tidak akan mengetahui bahwa organisasi telah 

melakukan perubahan.
11

 

c) Integrasi dengan Organisasi Lain 

Setiap organisasi dipengaruhi oleh aktivitas organisasi 

disekitar lingkungannya. Organisasi perlu memonitor aktivitas-

aktivitas organisasi lain guna menentukan apa pengaruh dari 

aktivitas-aktivitas tersebut terhadap organisasi. Beberapa 

organisasi menggunakan teknik sederhana dalam memonitor 

aktivitas-aktivitas organisasi lain seperti membaca brosur, 

pamflet, majalah perdagangan dan berbicara dengan ahli dalam 

bidangnya untuk mengawasi pesaing.
12

 

d) Penentuan Tujuan 

Untuk menentukan tujuan, organisasi harus 

mengembangkan informasi kekuatan internal dan eksternal 

organisasi. Kekuatan eksternal organisasi mencakup sikap 

                                                            
11 Ibid., hal.74 
12 Ibid., hal.74 
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langganan, tersedianya bahan mentah, status pengaturan menurut 

pemerintah dan tingkah laku dari saingan. Informasi ini kemudian 

dikumpulkan untuk merumuskan tujuan yang diharapkan dapat 

dicapai secara realistis oleh organisasi.
13

 

2. Pendekatan Mikro 

Pendekatan mikro memfokuskan komunikasi didalam unit dan 

subunit organisasi. Komunikasi yang diperlukan pada tingkat ini 

adalah komunikasi antara anggota kelompok, komunikasi untuk 

pemberian orientasi dan latihan, komunikasi untuk melibatkan 

anggota kelompok dalam tugas kelompok, komunikasi untuk 

menjaga iklim organisasi, komunikasi dalam mensupervisi dan 

pengarahan pekerjaan dan komunikasi untuk mengetahui rasa 

kepuasan kerja dalam organisasi.
14

 

a) Orientasi dan Latihan 

Orientasi adalah proses terus-menerus yang menghendaki 

komunikasi untuk membawa orang lain melihat apa yang sedang 

berlangsung dalam suatu organisasi. Terkadang organisasi perlu 

memberikan orientasi dan latihan untuk melatih anggota didalam 

organisasi agar dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu. Dalam 

organisasi sangat diperlukan keterlibatan anggota dalam unitnya 

masing-masing untuk menjaga kelancaran tugas organisasi. 

 

                                                            
13 Ibid., hal.74 
14 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus. (Jakarta: Rajawali Press, 2014) 

hal.40 
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b) Keterlibatan Anggota 

Keterlibatan anggota didalam organisasi sangat diperlukan 

untuk menjaga kelancaran tugas dari masing-masing unit 

organisasi. Untuk mendorong anggota unit organisasi mau 

mengerjakan tugasnya adalah dengan menggunakan komunikasi 

dan itu adalah tugas dari pimpinan unit masing-masing. Setiap 

pimpinan unit memiliki karakteristik tertentu dalam melibatkan 

setiap anggota untuk melaksanakan pekerjaan kelompoknya. 

c) Penentuan Iklim Organisasi 

Iklim organisasi ditentukan oleh bermacam-macam faktor 

diantaranya tingkah laku pimpinan, tingkah laku teman kerja dan 

tingkah laku dari organisasi. Tetapi pada umumnya iklim 

organisasi ditentukan oleh tingkah laku komunikasi dari pimpinan 

kepada kelompoknya. Supervisor bertanggung jawab terhadap 

orang-orang yang dibawahnya dan membantu orang tersebut agar 

dapat melakukan pekerjaannya sebaik mungkin. Semua kegiatan 

supervisi dilakukan dengan menggunakan komunikasi.
15

 

Terdapat dua hal yang menyebabkan anggota organisasi 

tidak puas dengan pekerjaannya. Pertama apabila anggota 

organisasi tidak mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

                                                            
15 Ibid., hal.40 
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melakukan pekerjaannya. Kedua apabila hubungan sesama teman 

kerja kurang baik.
16

 

d) Supervisi dan Pengarahan 

Tugas-tugas dalam organisasi perlu diawasi dikontrol serta 

diarahkan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Tugas ini 

dilaksanakan ole beberapa orang pimpinan organisasi terhadap 

orang-orang dibawah hierarki. Supervisor bertanggung jawab 

terhadap orang-orang yang dibawahnya dan membantu orang 

tersebut agar dapat melakukan pekerjaannya sebaik mungkin. 

e) Kepuasan Kerja 

Tidak ada bukti yang menyatakan apabila organisasi yang 

baik komunikasinya akan menjamin kepuasan kerja anggotanya, 

sebab kepuasan kerja ditentukan oleh banyak faktor, tidak hanya 

faktor komunikasi. Untuk mengatasi rasa ketidakpuasan dalam 

bekerja dapat dilakukan dengan cara memberikan informasi yang 

cukup dan seusai dengan kebutuhan anggota organisasi sehingga 

mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan merasa 

puas dengan hasil kerja mereka.
17

 

3. Pendekatan Individual 

Pendekatan individual berpusat pada tingkah laku komunikasi 

individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang telah diuraikan 

pada kedua pendekatan terdahulu akhirnya diselesaikan oleh 

                                                            
16 Ibid., hal.40 
17 Ibid., hal.40 
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komunikasi individu satu sama lainnya dengan tahap berbicara pada 

kelompok kerja, menghadiri dan berinteraksi dalam rapat-rapat, 

menulis, berdebat untuk suatu usulan. Perlunya memiliki 

keterampilan berkomunikasi dengan orang lain guna mendapatkan 

dan memberikan informasi. Dalam organisasi harus membuat suatu 

usulan atau program baru mengenai aktivitas yang akan dilakukan. 

Agar usulan ini berhasil atau dapat diterima orang, perlu 

keterampilan berkomunikasi untuk membujuk dan meyakinkan 

orang lain untuk menerima ulasan atau program.
18

 

c. Dimensi-dimensi dalam Komunikasi Organisasi 

1) Komunikasi Internal 

Komunikasi internal adalah proses penyampaian pesan antara 

anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan 

organisasi, seperti komunikasi antar pimpinan dengan bawahan, 

antara sesama bawahan dan bawahan dengan pimpinan. Komunikasi 

bisa merupakan proses komunikasi primer maupun sekunder 

(menggunakan media nirmassa). Komunikasi internal dibedakan 

menjadi dua, yaitu:
 19

 

1. Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atas ke bawah 

(downward communication) dan dari bawah ke atas (upward 

communication) yang merupakan komunikasi dari pimpinan 

kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan secara 

                                                            
18 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal.81 
19 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Prakterk, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.122 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

timbal balik. Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut 

sangatlah penting dalam organisasi sebab bila hanya satu arah 

saja maka perputaran informasi tidak akan berjalan dengan baik. 

2. Komunikasi Horisontal, yaitu komunikasi secara mendatar antara 

karyawan dengan karyawan, manajer dengan manajer. 

Komunikasi horisontal acap kali berlangsung tidak formal, 

komunikasi antara anggota organisasi berlangsung bukan pada 

saat mereka bekerja melainkan pada waktu-waktu luang. Pokok 

dari pembiacaraan ini mengenai hal-hal yang menyangkut 

pekerjaan atau tindakan pimpinan yang merugikan karyawan,  

Hal ini membantu organisasi untuk menghindari beberapa 

masalah dan memecahkan yang lainnya serta membangun 

semangat kerja dan kepuasan kerja.
20

 

2) Komunikasi Eksternal 

Komunikasi eksternal adalah komunikasi antara pimpinan 

organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada organisasi besar, 

komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan 

masyarakat daripada pimpinan organisasi. Pimpinan organisasi 

hanya melakukan komunikasi terbatas pada hal-hal yang dianggap 

sangat penting. Komunikasi eksternal terdiri dari jalur secara timbal 

balik:
21

 

                                                            
20 Ibid., hal.124 
21 Ibid., hal.128 
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1. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. Komunikasi ini 

dilaksanakan umumnya bersifat informatif, yang dilakukan 

sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki kertelibatan, 

setidaknya ada hubungan batin. Komunikasi ini dapat melalui 

berbagai bentuk, seperti: majalah organisasi, artikel surat kabar 

atau majalah, pidato radio, film dokumenter, brosur, poster dan 

konfrensi pers. 

2. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi. Komunikasi dari 

khalayak kepada organisasi merupakan umpan balik sebagai efek 

dari kegiatan dan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi.
22

 

d. Gaya Komunikasi Organisasi 

Gaya komunikasi adalah seperangkat perilaku antarpribadi 

terspesialisasi dan digunakan dalam suatu situasi tertentu.
23

 Gaya 

komunikasi meemberikan pengetahuan mengenai bagaimana perilaku 

individu di dalam organisasi. Terdapat enam gaya komunikasi, gaya-

gaya tersebut disesuaikan dengan maksud dan tujuan pengiriman pesan, 

diantaranya:
24

 

1. Controlling Style 

Gaya komunikasi ini bersifat mengendalikan, mengatur, 

membatasi, dan bahkan memaksa perilaku dan pikiran orang lain. 

Gaya ini menekankan pada aspek pengiriman pesan tanpa 

                                                            
22 Ibid., hal.129 
23 Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hal.142 
24 Ali Nurdin, Komunikasi Kelompok dan Organisasi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hal. 116-118 
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memperdulikan aspek umpan balik. Pesan yang disampaikan oleh 

komunikator dalam gaya ini tidak berupaya untuk shareing ide 

dengan komunikannya, melainkan hanya untuk menjelaskan apa 

yang dilakukan oleh komunikator. Gaya ini biasanya digunakan 

untuk mempersuasi orang lain supaya bekerja dan bertindak secara 

efektif. 

2. Equailitarian Style 

Gaya komunikasi ini lebih mementingkan aspek kesamaan 

atau keseimbangan pesan. Artinya penyebaran pesan dapat terjadi 

secara lisan maupun tulisan yang bersifat dua arah atau timbal balik. 

Gaya komunikasi ini tepat untuk memelihara empati dan kerjasama, 

karena sifat keterbukaan dalam berkomunikasi antar anggota 

organisasi. 

3. Structuring Style 

Gaya komunikasi ini bersifat terstruktur, yaitu melalui struktur 

penerimaan maupun pengiriman pesan baik secara lisan maupun 

tulisan untuk memantapkan perintah yang harus dilakukan. 

Penjadualan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. Dalam 

gaya ini alur pesan mengikuti struktur yang ada dalam organisasi. 

4. Dynamic Style 

Gaya komunikasi ini memiliki kecenderungan pasif, karena 

menyadari bahwa dilingkungan kerjanya berorientasi pada tindakan. 

Tujuan dilakukannya gaya ini adalah untuk merangsang pekerja agar 
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bekerja dengan lebih cepat dan lebih baik. Gaya komunikasi ini 

efektif untuk mengatasi permasalahan- permasalahan yang bersifaat 

kritis. Dengan persyaratan karyawan juga mempunyai kemampuan 

untuk melakukan hal-hal yang kritis. 

5. Reliquishing Style 

Gaya ini bersifat akomodatif, artinya meskipun seorang 

pemimpin mempunyai hak untuk memerintah dan mengontrol orang 

lain, tetapi lebih banyak bersedia untuk menerima saran dan 

pendapat dari orang lain. 

6. Withdrawal Style 

Gaya komunikasi ini lebih bersifat menghindari tanggung 

jawab. Karena keinginan untuk menghindari tanggung jawab, maka 

tidak ada keinginan untuk berkomunikasi. Oleh karena itu gaya ini 

tidak cocok untuk komunikasi organisasi.
25

 

e. Iklim Komunikasi Organisasi 

Iklim komunikasi organisasi terdiri dari persepsi-persepsi atas 

unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap 

komunikasi. Pengaruh ini didefinisikan, disepakati, dikembangkan dan 

dikokohkan secara berkesinambungan melalui interaksi dengan anggota 

organisasi lainnya. Pengaruh ini menghasilkan pedoman bagi 

                                                            
25 Ibid., hal.118 
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keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan individu, dan 

mempengaruhi pesan-pesan mengenai organisasi.
26

 

Taiguri mendefinisikan iklim organisasi adalah kualitas yang 

relatif abadi dari lingkungan internal organisasi yang dialami oleh 

anggota-anggotanya, mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat 

diuraikan dalam istilah nilai-nilai suatu set karakteristik tertentu dari 

lingkungan.
27

 

Iklim komunikasi organisasi adalah suatu keadaan seperti 

komunikasi yang berlangsung antar anggota organisasi, tingkah laku 

anggota, interaksi antar anggota, persepsi-persepsi, konflik, harapan dan 

segala hal yang berhubungan dengan para anggota organisasi di 

dalamnya yang menentukan kemajuan suatu organisasi. 

Pace dan Faules mengemukakan bahwa sedikitnya ada enam 

faktor yang mempengaruhi iklim komunikasi organisasi yaitu:
 28

 

1. Kepercayaan 

Para anggota di setiap tingkat harus berupaya keras untuk 

mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang di dalamnya 

kepercayaan, keyakinan dan kredibilitas didukung oleh pernyataan 

dan tindakan. 

 

                                                            
26 Pace, R. Wayne dan Don F. Faule. Komunikasi Organisasi. terj. Mulyana Deddy. (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1998), hal.149 
27 Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Prespektif Teori dan Praktek, (Malang: 

UMMpress, 2010), hal.44 
28 Ali Nurdin, Komunikasi Kelompok dan Organisasi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hal. 164-166 
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2. Pembuatan Keputusan Bersama 

Para pegawai di semua tingkat dalam organisasi harus 

berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah dalam 

semua wilayah kebijaksanaan organisasi, yang relevan dengan 

kedudukan mereka dan diberi kesempatan berkomunikasi dan 

berkonsultasi dengan manajemen di atas mereka dengan tujuan agar 

mereka berperan serta dalam proses pembuatan keputusan dan 

penentuan tujuan. 

3. Kejujuran 

Suasana umum yang meliputi kejujuran dan keterusterangan 

harus mewarnai hubungan-hubungan dalam organisasi, agar para 

pegawai mampu mengatakan “apa yang ada dalam pikiran mereka” 

tanpa mengindahkan apakah mereka berbicara kepada teman 

sejawat, bawahan atau atasan. 

4. Keterbukaan dalam Komunikasi ke Bawah 

Komunikasi ke bawah adalah komunikasi yang berlangsung 

dari satuan organisasi yang lebih tinggi kepada satuan-satuan 

organisasi yang ada di bawahnya. Komunikasi ini bisa berupa memo, 

buku pedoman, perintah, teguran, pujian. Kecuali untuk keperluan 

informasi rahasia, anggota organisasi harus relatif mudah 

memperoleh informasi yang berhubungan langsung dengan tugas 

mereka, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk 
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mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan perusahaan, 

organisasi, para pimpinan dan rencana-rencananya. 

5. Mendengarkan dalam Komunikasi ke Atas 

Anggota disetiap tingkatan dalam organisasi harus 

mendengarkan saran-saran atau laporan-laporan masalah yang 

dikemukakan anggota di setiap tingkat bawahan dalam organisasi, 

secara berkesinambungan dan dengan pikiran terbuka. Informasi dari 

bawahan harus dipandang cukup penting untuk dilaksanakan kecuali 

ada petunjuk yang berlawanan. 

6. Perhatian Pada Tujuan-tujuan Berkinerja Tinggi 

Anggota di semua tingkatan dalam organisasi harus 

menunjukkan suatu komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja 

tinggi-produktivitas tinggi, kualitas tinggi, biaya rendah dan 

menunjukkan perhatian besar pada anggota organisasi lainnya.
29

 

Iklim organisasi dipengaruhi oleh bermacam-macam cara anggota 

organisasi bertingkah laku dan berkomunikasi. Iklim komunikasi yang 

penuh persaudaraan mendorong para anggota organisasi berkomunikasi 

secara terbuka, rileks, ramah tamah dengan anggota yang lain. 

 

 

 

                                                            
29 Ibid., hal.166 
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f. Fungsi Komunikasi Organisasi 

Organisasi baik yang berorientasi untuk mencari keuntungan 

(profit) maupun nirlaba (non-profit) memiliki empat fungsi organisasi, 

keempat fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:
30

 

1. Fungsi Informatif 

Organisasi dipandang sebagai suatu sistem proses informasi. 

Maksudnya seluruh anggota dalam organisasi berharap dapat 

memperoleh infrmasi yang lebih tepat. Informasi yang didapat 

memungkinkan setiap organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya 

secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh semua 

orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu 

organisasi. Orang-orang dalam tatanan manajemen membutuhkan 

informasi untuk membuat suatu kebijakan dalam organisasi ataupun 

guna mengatasi konflik yang terjadi dalam rganisasi. 

2. Fungsi Regulatif 

Fungsi regulatif berkaitan dengan peraturan-peraturan yang 

berlaku dalam suatu organisasi, pada semua lembaga atau organisasi. 

Ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini: 

a. Atasan atau orang-orang yang berada dalam tatanan manajemen 

yaitu ereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan 

semua informasi yang disampaikan disamping itu mereka juga 

mempunyai kewenangan untuk memberikan instruksi atau 

                                                            
30 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi 

di Masyarakat, (Jakarta: Kencana,2006), hal.278 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan 

mereka ditempatkan pada lapisan atau supaya perintah-

perintahnya dilaksanakan sebagaimana mestinya. Namun sikap 

bawahan untuk menjalankan perintah tergantung pada keabsahan 

pimpinan dalam menyampaikan perintah, kekuatan pemimpin 

dalam memberi sanksi, kepercayaan bawahan terhadap atasan dan 

tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan. 

b. Berkaitan dengan pesan, pesan-pesan regulatif pada dasarnya 

berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan 

kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh untuk 

dilaksanakan. 

3. Fungsi Persuasif 

Komunikasi persuasif berguna untuk memberikan informasi 

ataupun perintah yang disampaikan oleh pimpinan kepada bawahan 

dengan cara yang halus. Banyak pimpinan lebih suka untuk 

mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah, sebab 

pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan 

menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding bila pimpinan 

sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
31

 

4. Fungsi Integratif 

Komunikasi integratif berfungsi untuk mengintegrasikan 

seluruh pesan ataupun informasi dan komunikasi yang telah 

                                                            
31 Ibid., hal.279 
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diberikan oleh pimpinan organisasi kepada anggota organisasi. 

Terdapat dua saluran komunikasi formal, seperti penerbitan khusus 

dalam organisasi tersebut (newsletter, bulletin) dan laporan 

kemajuan organisasi juga saluran komunikasi informasi, seperti 

perbincangan antar pribadi selama jam istirahat kerja dan kegiatan 

darmawisata. Fungsi ini bertujuan untuk mensinergikan dan 

mengintegrasikan apa yang diperintahkan oleh pimpinan organisasi 

kepada anggota organisasi.
32

 

g. Tujuan Komunikasi Organisasi 

Tujuan komunikasi organisasi untuk memudahkan, melaksanakan 

dan merencanakan jalannya organisasi, selain itu untuk membentuk 

saling pengertian antara anggota organisasi. Pendapat dari Liliweri 

dalam buku Poppy Ruliana mengemukakan ada empat tuujuan 

komunikasi organisasi yaitu menyatakan pikiran, pandangan dan 

pendapat, membagi informasi, menyatakan perasaan dan emosi serta 

melakukan koordinasi. 

Menurut Harold Koontz dalam bukunya Poppy Ruliana 

mengatakan bahwa komunikasi menyatukan fungsi-fungsi manajerial 

dan komunikasi diperlukan untuk menentukan dan menyebarkan tujuan 

perusahaan, mengembangkan rencana guna pencapaian, mengatur 

sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya dengan cara 

seefektif mungkin dan seefisien mungkin. Memilih, mengembangkan 

                                                            
32 Ibid., hal.280 
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dan menilai anggota-anggota organisasi agar dapat memimpin, 

mengarahkan, memotivasi dan menciptakan suaatu suasana dimana 

orang-orang mau memberikan sumbangan serta mengawasi 

pelaksanaan pekerjaan.
33

 

Komunikasi tidak hanya memudahkan fungsi-fungsi manajerial 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penyusunan tenaga kerja, 

kepemimpinan dan pengawasan. Akan tetapi komunikasi juga 

menghubungkan perusahaan dengan lingkungan eksternalnya, melalui 

pertukaran informasi. Manajer-manajer mulai sadar akan kebutuhan 

para pelanggan, tersedianya leveransir-leveransir tuntutan para 

pemegang saham, peraturan-peraturan pemerintah dan perhatian 

masyarakat.
34

 

2. Rumah Produksi (Production House) 

a. Definisi Rumah Produksi (Production House) 

Rumah produksi atau biasa disebut “Production house” (PH) 

adalah perusahaan pembuatan rekaman video atau perusahaan 

pembuatan rekaman audio yang kegiatan utamanya membuat 

rekaman acara siaran, sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, untuk keperluan lembaga penyiaran.
35

 

                                                            
33 Ruliana, Poppy, Komunikasi Organisasi Teori dan studi Kasus. (Jakarta: Rajawali press, 2014), 

hal.24 
34 Ruliana, Poppy, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, (Jakarta: Rajawali Press, 2014) 

hal.25 
35 “Program Acara TV, Pajaknya Gimana?”, Indonesian Tax Review, Volume II/ Edisi 40/ 2003, 

hal.6 
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Menurut Laksono rumah produksi atau yang biasa disebut 

dengan “Production house” (PH) adalah Sebuah badan usaha yang 

mempunyai organisasi dan keahlian dalam memproduksi program-

program audio dan audiovisual untuk disajikan kepada khalayak, 

sasarannya baik secara langsung maupun melalui broadcasting 

house. PH juga mengelola informasi gerak atau statis dimana 

informasi yg didapat bersumber dari manusia ataupun peristiwa yg 

ada.
36

 

Produk dari rumah produksi yang utama adalah program acara, 

dimana yang dimaksud dengan program acara di televisi yang 

melibatkan pihak lain dengan tujuan komersil, termasuk didalamnya 

berjenis sinetron, dokumenter, kuis, reality show, talk show, film, 

film animasi dan lain sebagainya.
37

 

Rumah produksi sebagai penyedia barang dan jasa yang 

berkaitan dengan program acara, mulai dari pra produksi, produksi 

dan pasca produksi hingga menjadi sebuah program acara. Hal ini 

disebabkan rumah produksi sebagai pihak yang berada dibalik layar 

dalam membuat suatu program acara. 

b. Peranan dan Tanggung Jawab Production House 

Production house merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam 

bidang jasa, dengan memperdagangkan jasa keluar maupun kedalam, 

                                                            
36 Ayuningtyas, Rr. Nurina, Skripsi Ilmu Administrasi: “Penentuan Pajak Pertambahan Nilai 

Terutang Atas Penyerahan Paket Program Acara Ke Stasiun Televisi Oleh Rumah Produksi” 

(Depok: Universitas Indonesia, 2008), hal.40 
37 Ibid.. hal.3 
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menyediakan alat-alat produksi, dan menyebarkan dalam bidang audio 

visual. Hasil produksi dari production house yang memproduksi hasil 

karyanya sendiri berupa sinetron stripping, FTV (film televisi), kuis, 

talk show dan film layar lebar. Berbeda dengan production house yang 

memproduksi hasil karya berdasarkan pesanan klien biasanya berupa 

video pernikahan, video hajatan, video acara ulang tahun dan video 

company profile. 

Production house bertanggung jawab terhadapa kepuasan klien 

serta bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan yang tebaik 

kepada konsumennya. Hasil karya yang dibuat oleh production house 

harus memiliki unsur muatan yang dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat. 

c. Karakteristik dan Jenis Production House 

Production House memiliki beberapa karakteristik yang berbeda 

dengan perusahaan lain, diantaranya:
38

 

1. Masa kerja relatif 24 jam sehari 

2. Tidak bekerja berdasarkan birokrasi 

3. Aturan luwes 

4. Demokratis 

5. Saling menghargai, saling percaya dan saling pengertian diantara 

pimpinan dan pelaksana. 

                                                            
38 Ibid..  hal.40 
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Berdasarkan jenisnya, production house dibedakan menjadi dua, 

yaitu:
39

 

1. PH Agency 

PH Agency merupakan sebuah rumah produksi yang sebagian 

besar kegiatannya tidak memproduksi suatu program secara 

langsung, melainkan melalui rumah produksi lain atau dengan kata 

lain ia disini hanya sebagai perantara. Walaupun ia melakukan 

kontrak dengan stasiun televisi, namun ia tidak membuat sendiri 

produk yang dijualnya. Selain itu PH ini terkadang juga menjadi satu 

sebagai bagian dalam perusahaan periklanan, dimana untuk iklan 

yang akan tayang sebagai sponsor suatu paket program acara 

biasanya dapat tayang melalui PH ini. 

2. PH Produksi 

PH Produksi merupakan sebuah rumah produksi yang kegiatan 

sehari-harinya yang utama adalah memproduksi suatu program baik 

untuk acara televisi, film layar lebar, profil perusahaan, video klip, 

maupun iklan media elektronik. Yang kegiatannya dimulai dari 

perencanaan, shooting, editing sampai dengan pemasaran produk. 

Kegiatan PH produksi yang lain yakni menyewakan alat-alat untuk 

memproduksi progam acara (seperti kamera, mesin genset, lighting 

bahkan beberapa pekerja) dan menyediakan/ menyewakan tempat 

                                                            
39 Ibid.. hal.41 
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untuk penyelesaian produksi atas suatu program acara (seperti 

ruangan editing dan studio). 

PH produksi ini dalam perkembangannya ternyata juga 

memunculkan jenis baru yang memiliki spesifikasi tersendiri lagi, 

yakni PH Produksi Inhouse. Seperti yang sudah di jelaskan 

sebelumnya bahwa yang membedakan PH produksi inhouse dari PH 

yang lainnya terletak pada produk yang diproduksi oleh inhouse, 

produk yang sebenarnya adalah keseluruhan mata acara yang 

dibutuhkan oleh stasiun televisi dimana PH inhouse itu berada. 

Dengan kata lain penghasilan yang didapatkannya adalah 

penghasilan stasiun televisi dan biaya yang dikeluarkan atas 

produksi tersebut adalah biaya stasiun televisi. 

d. Kualifikasi Production House 

Kualifikasi adalah penetapan penggolongan usaha 

menurut tingkat kemampuan usaha. Kualifikasi usaha acuan dasarnya 

adalah UU nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah dan Besar. Pasal 1 ayat 1 s/d 4 menjelaskan definisi 

kualifikasi usaha yaitu: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

seperti tertuang pada pasal 6 ayat 1 : 
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 Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. 

 memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria pada pasal 6 ayat 2: 

 memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. 

 memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
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dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana pasal 6 ayat 3: 

 memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha.  

 memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 

rupiah). 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha 

nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

B. Kajian Teori 

Teori Pengorganisasian (Teori Informasi Organisasi) 

Teori informasi organisasi (Karl Weick) ini memiliki kedudukan yang 

penting dalam ilmu komunikasi, karena menggunakan komunikasi sebagai 

dasar atau basis bagaimana mengatur atau mengorganisasi manusia dan 

memberikan pemikiran rasional dalam memahami bagaimana manusia 

berorganisasi. 
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Menurut teori ini, organisasi bukanlah struktur yang terdiri atas 

sejumlah posisi dan peran tetapi merupakan kegiatan komunikasi, sehingga 

sebutan yang lebih tepatnya adalah organizing atau mengorganisasi (yang 

menunjukkan proses) daripada organization atau organisasi, karena organisasi 

adalah sesuatu yang ingin dicapai melalui proses komunikasi yang 

berkelanjutan.
40

 

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian, 

dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi. Organisasi berbicara agar 

menjadi tahu, pembicaraan merupakan intelegensi dan kemampuan 

penyesuaian organisasi. Untuk mengetahui apa yang dipikirkan organisasi, 

penting sekali memeriksa perilaku-perilaku yang bertautan (interaksi ganda) 

di antara para anggota organisasi tersebut.
41

 

Karl Weick mengembangkan suatu pendekatan untuk memperjelaskan 

proses organisasi dalam mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan 

informasi yang diterimanya. Weick melihat organisasi sebagai suatu sistem 

yang menerima berbagai informasi yang membingungkan dan multitafsir dari 

lingkungannya dan berusaha untuk memahaminya. Dengan demikian, 

organisasi dalam perkembangannya akan mengalami evolusi seiring dengan 

upaya organisasi untuk memahami diri sendiri dan lingkungannya. 

Fokus dari teori informasi organisasi adalah komunikasi informasi, hal 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Teori 

ini memfokuskan perhatiaannya pada proses mengorganisasi anggota suatu 

                                                            
40 Morissan, Teori Komunikasi Organisasi, (Jakarta:Ghalia Indonesia,2009), hal.32 
41 Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Prespektif Teori dan Praktek, (Malang:UMM 

Press,2010), hal.198 
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organisasi untuk mengelola informasi daripada struktur organisasi. Organisasi 

berada dalam suatu lingkungan informasi yang berfungsi secara efektif dalam 

mencapai tujuannya. Setiap hari organisasi dan anggotanya menerima banyak 

sekali informasi (stimuli) yang berasaldari lingkungannya, namun tidak 

semua informasi dapat diproses lebih lanjut. Pada dasarnya, organisasi 

memiliki dua tugas utama untuk dilakukan agar dapat mengelola berbagai 

sumber informasi dengan berhasil. Organisasi harus menafsirkan informasi 

eksternal yang ada dalam lingkungan mereka dan organisasi harus 

mengkoordinasikan informasi untuk membuatnya menjadi bermakna bagi 

anggota organisasi dan tujuan organisasi.
42

 

Weick menyatakan bahwa informasi yang diterima suatu organisasi 

berbeda-beda dalam hal kepastiannya. Dengan kata lain, suatu informasi 

dapat memiliki lebih dari satu makna sehingga dapat menimbulkan multi 

tafsir. Organisasi selalu bergantung pada informasi dan menerima informasi 

dalam jumlah besar. Tantangannya terletak pada kemampuan organisasi 

untuk memahami informasi yang diterima. Weick juga menyatakan bahwa 

tantangan organisasi tidak terletak pada sedikitnya informasi yang diterima, 

tetapi pada begitu banyaknya informasi yang diterima sehingga dapat 

menimbulkan multi tafsir.
43

 

Organisasi terlibat dalam proses informasi untuk mengurangi 

ketidakpastian informasi. Weick menggunakan komunikasi sebagai 

                                                            
42 Morissan, Teori Komunikasi Organisasi, (Jakarta:Ghalia Indonesia,2009), hal.35 
43 Morissan, Teori Komunikasi Organisasi, (Jakarta:Ghalia Indonesia,2009), hal.36 
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pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika untuk memahami 

bagaimana orang berorganisasi. 

Ketika anggota organisasi berkomunikasi untuk mengurangi 

ketidakpastian maka mereka akan melalui serangkaian siklus perilaku 

komunikasi. Ada tiga tahap siklus komunikasi untuk mengurangi 

ketidapastian; aksi (action) yang mengacu pada pernyataan komunikasi dan 

perilaku yang menunjukkan ketidakpastian seseorang, interaksi (respons) 

untuk memberikan klarifikasi terhadap informasi yang tidak pasti sebagai 

hasil dari aksi yang dilakukan, Penyesuaian (adjustment) yaitu tanggapan 

terhadap respons yang merupakan penyesuaian terhadap aksi yang diterima 

sebelumnya, serta interaksi ganda yaitu siklus dari aksi, respon dan 

penyesuaian dalam berbagai pertukaran informasi. 

Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusi yang 

terdiri atas empat tahap yaitu: penerimaan informasi (Enactment); seleksi 

(selection); dan penyimpanan (retention). Tahap penerimaan informasi 

mengacu pada proses bagaimana suatu informasi diterima dan 

diinterpretasikan oleh organisasi. Organisasi harus menganalisis masukan 

informasi yang diterima untuk menentukan jumlah ketidakpastian yang ada 

dan memberikan makna terhadap informasi yang ada. Aturan-aturan yang ada 

akan dipergunakan mengenai bagaimana organisasi mengambil keputusan 

terhadap ketidakpastian yang muncul. 

Pada tahap seleksi, organisasi harus menganalisis apa yang diketahui 

dan memilih metode terbaik untuk mendapatkan informasi tambahan dalam 
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mengurangi ketidakpastian. Dalam tahap ini kelompok diharuskan untuk 

membuat keputusan mengenai aturan dan siklus yang akan digunakan dalam 

organisasi. Jika informasi masih ambigu, organisasi harus mencari sumber 

daya yang lain dan menentukan apakah organisasi tersebut memiliki aturan 

tambahan untuk mengurangi ketidakpastian atau siklus komunikasi tambahan 

dibutuhkan untuk memahami input dengan lebih baik. 

Setelah organisasi mengkaji ulang kemampuannya untuk menghadapi 

ambigu, organisasi akan menganalisis efektifitas dari aturan dan siklus 

komunikasi dan terlibat dalam retensi (retention). Dalam tahapan retensi, 

organisasi menyimpan informasi yang akan digunakan pada waktu yang akan 

datang. Pada tahap ini, organisasi harus menentukan apa yang harus diatasi 

atau ditangani dan apa yang harus ditinggalkan atau diabaikan. Jika aturan 

atau siklus tertentu berguna dalam mengurangi ketidakpastian, sangat 

mungkin bahwa aturan atau siklus tersebut akan digunakan untuk 

mengarahkan organisasi itu dalam keputusannya di masa yang akan datang 

mengenai permasalahan yang serupa. 
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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

A. Profil Data 

1. Profil Umum Gissela Production House 

a. Profil Gissela Production House 

Gisslea Production House adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa video dokumentasi. Berpengalaman mendokumentasikan 

berbagai event penting dari skala regional hingga nasional, mulai dari 

acara pesta pernikahan, seminar, gathering, religi event, corporate 

event dan company profile.
1
 

b. Sejarah Gissela Production House 

Gissela Production House berawal dari pengalaman Bapak 

Purwanto sebagai kameraman selama 10 tahun dan memiliki relasi 

dari berbagai kalangan, Bapak Purwanto mendirikan Production 

House (PH) yang bernama Gissela Production House pada tahun 

2006. Pada awal berdirinya Gissela Production House hanya memiliki 

tiga orang karyawan saja yang terdiri dari satu orang kameraman, satu 

orang editor dan satu orang crew, selain itu peralatan video 

dokumentasi yang dimiliki juga belum memadai.
2
 

Mulanya Gissela Production House beralamat di Gunung 

Anyar kemudian kantor berpindah ke Jl. Penjaringan No.17B, 

                                                            
1 Hasil wawancara informan Bapak Purwanto (Owner Gissela Production House), 27 Mei 2019 
2 Hasil wawancara informan Bapak Purwanto (Owner Gissela Production House), 27 Mei 2019 
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berpindahnya kantor dikarenakan mulai banyaknya alat yang dimiliki 

sehingga membutuhkan tempat yang lebih besar. Semua kegiatan 

perkantoran dilaksanakan di sana, seperti ruang rapat, properti, 

transportasi dan lain sebagainya. 

Klien Gissela Production House berawal dari relasi terdekat 

dan pada tahun 2007 Gissela Production House memulai kerjasama 

dengan perias, kemudian menyebar dari mulut ke mulut karena 

pelayanan yang diberikan Gissela Production House cukup 

memuaskan, sehingga banyak klien dan vendor yang 

merekomendasikan Gissela Production House untuk menjadi partner 

dalam mendokumentasikan sebuah event. Ditahun 2010 Gissela 

Production House mulai bekerjasama dengan beberapa vendor 

fotography seperti Wibisono Picture, Deekay Photography, Ruang 

Photoworks, Innov Wedding Photo dan lain-lain. 

Berbagai permintaan semakin hari semakin bertambah banyak 

sehingga Bapak Purwanto memutuskan untuk membeli peralatan 

video dokumentasi seperti kamera, audio recorder, lighting, komputer 

dan lain sebagainya yang mendukung kebutuhan pembuatan video 

dokumentasi. 

Seiring berjalannya waktu, kini Gissela Production House 

mulai meningkatkan usahanya agar lebih baik lagi dalam memberikan 

pelayanan kepada klien dan vendor. Dengan sumber daya manusia 

profesional serta peralatan teknologi terikini, Gissela Production 
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House mampu mengerjakan video dokumentasi dari berbagai macam 

event regional maupun nasional. 

c. Visi dan Misi 

Visi: 

 Menjadi perusahaan yang terus berkembang, bekerjasama dan 

memberikan pelayanan serta hasil video terbaik. 

Misi: 

1. Menyelesaikan pekerjaan secara cepat, tepat serta akurat 

2. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan demi kepuasan klien 

d. Logo Gissela Production House 

 

e. Susunan Kepengurusan Gissela Production House 

Direktur Utama  : Purwanto 

Project Officer  : Rifan Romadon 

Admin   : Alfian Reza Yuardi 

 

 

Gambar 1 
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f. Kantor Gissela Production House 

Alamat  : Jl. Penjaringan No. 17B Kelurahan Penjaringan 

Sari, Kecamatan Rungkut, Surabaya. 

Telp  : 081234267247 – 081217669430 

Sosial Media : @gisselaproduction (instagram) 

    purwanto_gisela@yahoo.co.id (e-mail) 

g. Daftar Vendor Gissela Production House 

1. Anjar Aziz     

2. Ruang Photoworks    

3. Deekay Photopraphy    

4. Wibisono Picture    

5. Innov Wedding Photo   

6. Ega Picture     

7. Mamoya Photo    

8. Exo Picture     

9. Spirit Foto     

10. The Infinity Photo    

11. Milestone Projects Photography  

h. Project Video Dokumentasi Gissela Production House 

Pesta pernikahan, religi event, gathering, partai politik pusat 

dan daerah serta perseorangan mempercayakan acaranya untuk 

didokumentasikan oleh Gissela Production House diantaranya:
3
 

                                                            
3 Hasil wawancara informan Bapak Purwanto (Owner), tanggal 27 Mei 2019 

mailto:purwanto_gisela@yahoo.co.id
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a) Ulang Tahun BRI ke-119    (2014) 

b) Seminar Partai Golkar, Ubaya, Surabaya  (2014) 

c) Profil Perumahan BNI Syariah   (2016) 

d) Customer Gathering PT. Tirtakencana Tatawarna (2016) 

e) Kaafah MILAD 30 TAHUN YDSF "Menyiapkan Generasi Emas 

di Era Digital” (2017) 

f) Profil MTs NU Brebek (2017) 

g) Sertijab Kasat Reskrim Sidoarjo (2018) 

h) Pernikahan Haron dan Sulum, Menara Felda, Malaysia (2018) 

i) Kajian Akhirussanah Muhtadin, KH. Abd. Munzir Situmorang, 

Masjid Al Falah Surabaya (2018) 

j) Kajian Nishfus Sanah Muhtadin, HJ. Irena Handono, Masjid Al 

Falah Surabaya (2018) 

k) Malam Silaturahmi Bersama Prabowo Subianto, Empire Palace 

Hotel, Surabaya (2018) 

l) Xin Zhong School Graduation, Pakuwon City, Surabaya (2019) 

B. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Subyek Penelitian 

Subyek merupakan sesuatu, orang, benda, lembaga atau organisasi 

yang sifat dan keadaannya akan diteliti. Atau dengan kata lain, sesuatu 

atau seseorang yang menjadi informan dalam penelitian. Subyek dari 

penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive sampling yakni seleksi 

atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan 
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penelitian.
4
 Subyek dari penelitian ini adalah owner, kameraman, editor 

dan crew. Peneliti memilih informan yang sesuai dengan kriteria dan 

memahami tentang jalannya organisasi. Berikut data dari informan yang 

dipililh: 

a. Nama : Purwanto 

Usia : 46 Tahun 

Jabatan : Owner 

Bapak Purwanto atau yang biasa di panggil “Pak Breng” oleh 

karyawannya, memilih Bapak Purwanto sebagai informan 

karena Bapak Purwanto mengetahui terbentuknya Gissela 

Production House pada tahun 2006 hingga sekarang. Beliau 

juga bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang ditangani 

oleh Gissela Production House. 

b. Nama : Rifan Romadon 

Usia : 27 Tahun 

Jabatan : Project Officer 

Pemilihan Rifan sebagai informan karena Rifan telah 

bergabung di Gissela Production House sejak tahun 2013. 

Selain menjadi project officer, Rifan juga bertugas sebagai 

kameraman, Rifan bergabung dengan Gissela Production 

House berawal dari ketertarikannya terhadap dunia 

cinematography. 

                                                            
4 Rachmat Kriyanto, Teknis Praktir Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2007), hlm. 69 
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c. Nama : Alfian Reza Yuardi 

Usia : 21 Tahun 

Jabatan : Admin 

Menjabat sebagai admin, Alfian memiliki tugas untuk membuat 

agenda kantor, menerima telfon dari klien dan tugas 

administrasi lainnya. Apabila project yang masuk terlalu 

banyak, Alfian juga merangkap sebagai kameraman dan editor. 

d. Nama : Agus Setiawan 

Usia : 28 Tahun 

Jabatan : Editor 

Agus dipilih sebagai informan sebab telah lama bergabung di 

Gissela Production House sejak tahun 2014. Ketertarikannya 

terhadap dunia editing video membuat Agus bergabung dengan 

Gissela Production House. 

2. Deskripsi Obyek Penelitian 

Obyek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah komunikasi 

organisasi pimpinan dan karyawan di Gissela Production House. 

Pentingnya komunikasi organisasi guna memperkuat hubungan baik antara 

pimpinan dengan karyawan maupun karyawan dengan karyawan dan 

organisasi kepada khalayak. Memahami jalannya proses komunikasi yang 

berlangsung dalam suatu organisasi serta mengenal bagaimana tindakan 
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komunikasi yang memungkinkan dapat menerima dan memberikan 

informasi atau pesan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

3. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelitian ini terletak di Jl. Penjaringan No.17B, 

Kelurahan Penjaringan Sari, Kecamatan Rungkut, Surabaya. Gissela 

Production House merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

video dokumentasi dan Multimedia (Broadcast dan Publisher). 

Berpengalaman mendokumentasikan berbagai acara dari skala regional 

hingga nasional, mulai dari acara pernikahan, company profile, event 

gathering, religi event, event Ormas dan Parpol. 

C. Deskripsi Data Penelitian 

Setelah penelitian ini melalui tahap pra lapangan yaitu dengan 

menyusun persiapan turun ke lapangan, penelitian ini bertujuan untuk 

mencari serta menemukan jawaban atas permasalahan yang diteliti. Peneliti 

melakukan penelitian ke lapangan dengan tiga cara, cara pertama wawancara 

dengan informan dari pihak Gissela Production House mengenai proses 

komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan. Cara kedua observasi 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di kantor Gissela Production House Jl. 

Penjaringan No. 17B. Observasi dilakukan untuk mengetahui realitas yang 

ditemukan di lapangan sehingga peneliti lebih mudah menganalisa 

permasalahan penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. 

Cara ketiga dengan dokumentasi seperti mengumpulkan dokumen-dokumen 

sebagai data pendukung penelitian, dokumen-dokumen tersebut berupa foto-
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foto kegiatan yang berlangsung di kantor atau saat karyawan sedang 

melaksanakan tugas di luar kantor. 

Kegiatan mencari dan mengumpulkan data baik data primer maupun 

data sekunder di lapangan sebagai bahan untuk mencari kesimpulan dari 

penelitian. Setelah data terkumpul kemudian data dan fakta hasil pengamatan 

empiris disusun dan diolah kemudian ditarik makna dalam bentuk pernyataan 

atau kesimpulan yang bersifat umum. 

Peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi organisasi didalam 

Gissela Production House. Serta bagaimana hubungan komunikasi organisasi 

Gisssela Production House secara internal dengan para karyawan sehingga 

terjalin hubungan yg baik. 

1. Komunikasi Internal Gissela Production House 

Organisasi akan berjalan baik bila komunikasi organisasi antara 

pimpinan dengan karyawan berjalan dengan efektif dan efisien. 

Komunikasi berlangsung untuk menjalin hubungan antar individu dengan 

kelompok dan kelompok dengan kelompok. Komunikasi juga berperan 

penting dalam menjaga keutuhan organisasi. 

Komunikasi internal organisasi merupakan proses komunikasi yang 

terjadi dalam lingkup organisasi, baik secara langsung maupun melalui 

media, seperti berlangsungnya komunikasi dari atasan ke bawahan atau 

dari bawahan ke atasan, komunikasi ini memiliki batasan-batasan yang 

telah dibedakan. Berlaku juga komunikasi yang setara dalam jabatan 
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organisasi, ini semua berkaitan dengan adanya struktur yang tercipta dalam 

organisasi. 

Komunikasi organisasi yang efektif dan efisien di Gissela 

Production House dapat dilihat dari peranan pimpinan yang bertanggung 

jawab atas seluruh kegiatan yang dilaksanakan anggotanya. Pentingnya 

komunikasi vertikal yang disampaikan pimpinan agar visi misi dalam 

perusahaan atupun organisasi bisa tercapai dan tepat sasaran dan 

berkesinambungan antara bawahannya. 

Komunikasi yang terjalin antara pimpinan dan karyawan di Gissela 

Production House terlihat begitu santai, dimana ketika pimpinan bertemu 

dengan karyawannya mereka berbicara menggunakan bahasa sehari-hari 

serta terlihat juga tidak adanya kecanggungan saat karyawan 

menyampaikan ide dan gagasan ketika rapat evaluasi. 

Rapat evaluasi menjadi wadah bagi seluruh anggota organisasi 

untuk menyampaikan gagasan, ide-ide serta keluhan mereka. Keluhan 

karyawan tidak hanya disampaikan ketika rapat saja, akan tetapi para 

karyawan bisa menyampaikan keluhan mereka melalui pesan singkat atau 

bertemu langsung dengan pimpinan di waktu kerja atau di luar waktu 

kerja. Keluhan karyawan berkaitan dengan kebutuhan pekerjaan mereka 

seperti peralatan atau fasilitas lainnya yang mendukung kinerja karyawan. 

a. Downward Communication 

Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan merupakan 

penyampaian pesan untuk memberikan instruksi kerja, 
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menginformasikan peraturan dan prosedur yang berlaku di dalam 

organisasi. Bentuk komunikasi ini tidak harus secara lisan atau 

bertatap muka secara langsung. Pengiriman pesan oleh pimpinan 

melalui media komunikasi lain juga termasuk komunikasi ke 

bawah. 

Komunikasi ke bawah di Gissela Production House seperti 

yang diutarakan olah Bapak Purwanto selaku pimpinan: 

“komunikasi yang terjalin di dalam gissela saya rasa cukup 

efektif, tiap hari ketemu ngobrolnya pake bahasa sehari-hari 

aja kalo pas rapat pake bahasa formal. Saya kalo sama anak-

anak ngobrolnya santai aja gak terlalu formal yang penting 

mereka faham sama arahan dari saya, karena kadang-

kadang saya kalo merintah juga agak keras, ya supaya 

mereka lebih mengerti aja. Anak-anak kalo pas ngobrol 

sama saya seringnya pake bahasa sehari-hari ya, biar lebih 

enak aja ngobrolnya dan kesannya lebih akrab, tapi kalo pas 

rapat ya mereka menyesuaikan pake bahasa formal ada juga 

beberapa karyawan lama yang gak pakai bahasa formal tapi 

gak jadi masalah buat saya asalkan mereka tetap menjaga 

sopan santun.”
5
 

Pernyataan Bapak Purwanto bisa diketahui bahwa 

komunikasi yang berlangsung di Gissela Production House tidak 

menggunakan bahasa formal saat bertemu kecuali disaat rapat, 

penggunaan bahasa informal dalam komunikasi sehari-hari dirasa 

lebih nyaman digunakan oleh karyawan. Penggunaan bahasa 

informal oleh karyawan tidak menjadi masalah bagi Bapak 

Purwanto asalkan karyawan tersebut bisa menjaga sopan santun. 

                                                            
5 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
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Ketika peneliti menanyakan kepada informan lain perihal 

komunikasi internal Gissela Production House, Rifan sebagai 

project officer menyampaikan seperti berikut: 

“Pak breng kalo ngobrol sama karyawan lebih tepatnya 

pake bahasa sehari-hari seh, tapi juga kadang bahasa 

formal, dan teman-teman lebih nyaman menggunakan 

bahasa sehari-hari lebih nyambung lah. Ketika pak breng 

memberi arahan terkadang merintah, apa yang harus 

diambil seperti ini dan ketika mengalami kebingungan 

biasanya minta solusi kepada teman-teman”
6
 

Penjelasan dari Rifan bisa diketahui bahwa komunikasi 

yang terjadi di Gissela Production House lebih nyaman 

menggunakan bahasa informal sebab dirasa lebih nyambung ketika 

berbicara dengan pimpinan dan sesama karyawan. 

Hal berbeda disampaikan oleh Agus Setiawan mengenai 

bagaimana komunikasi internal di Gissela Production House: 

“lebih sering pake bahasa jawa, bahasa formal kadang-

kadang aja. Pak breng kalo memberikan arahan tidak terlalu 

keras dan apa yang disampaikan oleh pak breng itu mudah 

dipahami”
7
 

Agus mengatakan bahwa komunikasi internal Gissela 

Production House lebih sering menggunakan bahasa jawa dan  

sikap pimpinan ketika memberikan arahan tidak keras atau otoriter, 

sehingga arahan yang diberikan oleh pimpinan mudah dipahami 

oleh karyawan. 

Dalam organisasi, komunikasi memiliki fungsi 

pengendalian dimana pimpinan berusaha menekankan hal-hal yang 

                                                            
6 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
7 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 
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mampu memajukan serta mengembangkan perusahaan. Hal ini 

disampikan oleh Rifan: 

“Pak breng lebih menekankan kedisiplinan dan kerjasama 

tim karena pekerjaan ini kalo dikerjakan sendiri-sendiri ya 

gak bakalan jalan. Kalo motivasi ada tiap hari kita dikasih 

motivasi, motivasi itu sangat perlu seperti arahan dari pak 

breng kalo kita harus terus belajar dan belajar dari orang 

lain, apalagi sekarang sudah jamannya internet jadi lebih 

enak dan lebih mudah kalo mau belajar, tinggal buka 

internet sudah banyak ilmu mengenai dunia videography 

dan photography”
8
 

Kedisiplinan dan kerjasama tim menjadi hal yang 

ditekankan di Gissela Production House, selain kedua hal tersebut 

ada hal lain yang diberikan oleh pimpinan berupa motivasi untuk 

membangkitkan semangat kerja karyawan, seperti pernyataan 

Agus: 

“kalo membangkitkan semangat kerja biasanya pak breng 

ngasih motivasi ke karyawan, motivasi macem-macem sih 

bisa berupa ucapan ataupun perlakuan, menurut saya 

motivasi yang diberikan pak breng itu seperti memberikan 

waktu istirahat yang lebih lama, karena saya kan editor pasti 

capek mata ini ngadep layar terus”
9
 

Sikap pimpinan dalam memberikan motivasi sangat 

dibutuhkan untuk menimbulkan rasa semangat dalam diri setiap 

karyawan sehingga karyawan mampu bekerja dengan kesadaran 

dan kegembiraan. Motivasi pimpinan kepada karyawan juga 

diungkapkan oleh Alfian: 

“untuk membangkitkan semangat biasanya pimpinan selalu 

memberikan motivasi buat karyawannya seperti pernah 

pimpinan bilang “teruslah belajar, teruslah cari pengalaman 

                                                            
8 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
9 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

yang berhubungan dengan bidang pekerjaanmu, intinya jika 

orang lain bisa kenapa kamu gak bisa” jadi kita bisa lebih 

semangat karena dapet motivasi dari pimpinan”
10

 

Motivasi dari seorang pimpinan mampu memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan, motivasi yang diberikan 

pimpinan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan untuk 

bekerja keras dan menghasilkan kinerja yang baik. 

Karyawan yang telah bekerja keras sepatutnya mendapat 

penghargaan dari perusahaan, wujud penghargaan yang diberikan 

kepada karyawan disampaikan oleh Bapak Purwanto: 

“selama pekerjaan mereka memuaskan ya ada bonusan buat 

mereka, tapi dilihat juga aspeknya semisal itu kerjasama tim 

ya kita bahas bareng-bareng enaknya kayak gimana, mau 

makan-makan atau dalam bentuk uang aja dan kalo sifatnya 

pribadi kayak disiplin dan keahliannya mengatasi masalah 

di pekerjaan ya penghargaannya saya berikan secara 

pribadi, biasanya penghargaan yang saya kasih itu bonusan 

gaji, tapi gak saya bilangin ke karyawan kalo kamu dapet 

bonusan”
11

 

Pemberian penghargaan merupakan wujud apresisasi 

pimpinan terhadap kinerja karyawan, penghargaan dari pimpinan 

juga disampaikan oleh Alfian: 

“Pastinya ada cuma ya yang tau cuma pimpinan aja mau 

ngasih reward berupa apa mau ngasih berupa barang atau 

uang dan itu yang tau cuma pimpinan sama karyawan yang 

bersangkutan”
12

 

                                                            
10 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
11 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
12 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
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Adanya motivasi dan penghargaan dari perusahaan mampu 

membantu meningkatkan produktivitas organisasi untuk 

berkembang dan lebih maju sesuai dengan tujuan organisasi. 

b. Upward Communication 

Komunikasi ke atas dalam organisasi mengalirnya pesan 

dari bawahan kepada atasan. Kegiatan bawahan menyampaikan 

ide, gagasan, pendapat dan pernyataan lain kepada pimpinan 

dengan tujuan mempengaruhi tingkah laku dan perbuatan 

pimpinan. 

Fungsi utama komunikasi ke atas adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai kegiatan keputusan dan pelaksanaan pekerjaan 

karyawan pada tingkat yang lebih rendah. Bentuk komunikasi ke 

atas yang paling umum melibatkan pemberian saran, pertemuan 

kelompok, dan protes terhadap prosedur kerja. 

Agus mengutarakan mengenai komunikasinya dengan 

pimpinan: 

“ketika ngobrol sama pak breng, anak-anak lebih sopan 

walaupun nggak pake bahasa formal, disini itu lebih kayak 

keluarga, jadi ngobrol-ngobrol bareng, guyon-guyon bareng 

pokoknya santai lah kayak sodara sendiri”
13

 

Alfian juga mengutarakan mengenai komunikasi yang 

terjalin di Gissela Production House sangat erat: 

“komunikasi dilakukan dengan cara rembukan dibicarakan 

bersama-sama antara pimpinan dengan karyawan maupun 

karyawan dengan pimpinan dan sesama karyawan saling 

                                                            
13 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 
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belajar bareng, karena kita disini itu udah kayak keluarga 

sendiri, kekeluargaan disini erat banget jadi bisa 

memperkuat rasa kebersamaan”
14

 

Komunikasi ke atas sangat penting dalam sebuah 

organisasi, selain menyampaikan laporan mengenai tugas dan 

tanggung jawab, juga penyampaian informasi kepada atasan, 

sebagai bawahan memberikan masukan kepada pimpinan. 

Adanya kegiatan rapat evaluasi sebagai bentuk 

penyampaian informasi yang lebih terbuka antara karyawan dengan 

pimpinan disampaikan oleh Bapak Purwanto: 

“kita biasanya rapat evaluasi itu sebulan sekali, dan gak 

tentu juga harinya. Karena kita kan juga harus 

menyesuaikan jadwal yang kosong jadi gak mesti di minggu 

keberapa kita rapat. Ya kalo rapat kita lebih musyawarah 

ya, saling memberikan ide dan masukan buat kemajuan 

perusahaan”
15

 

Setiap karyawan pastinya memiliki gagasan-gagasan yang 

mampu menggerakkan organisasi untuk semakin maju dan 

berkembang. Rapat evaluasi dirasa mampu menghasilkan ide atau 

gagasan demi kemajuan perusahaan.  Kegiatan rapat evaluasi juga 

diutarakan oleh Agus Setiawan: 

“rapat evaluasi itu setiap 1 bulan sekali menyesuaikan 

jadwalnya teman-teman, kegiatan rapat ya ngebahas apa 

yang udah di kasih tau lewat group WA jadi udah tau mau 

ngomongin apa, rapat evaluasi itu sifatnya lebih ke 

musyawarah”
16

 

                                                            
14 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
15 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
16 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

Pernyataan Agus mengenai rapat evaluasi membahas hal 

yang sudah ditentukan terlebih dahulu sehingga pembicaraan lebih 

terarah. Hal ini juga diutarakan oleh informan lainnya yaitu Rifan: 

“Kegitan rapat evaluasi setiap 1 bulan sekali karena 

nyesuain jadwalnya temen-temen juga kan. Kapan 

semuanya bisa kumpul nah baru diadakan rapat evaluasi. 

Pas rapat evaluasi itu lebih terbuka seh soalnya kan kita 

ngumpul semua tuh jadi banyak yang diomongin dan 

sifatnya lebih ke musyawarah”
17

 

Menurut Rifan kegiatan rapat evaluasi mampu menciptakan 

proses komunikasi bagi karyawan dan pimpinan berjalan dengan 

baik karena sifatnya yang musyawarah memudahkan karyawan 

untuk menuangkan ide serta gagasan meraka. 

Dalam mengenai kegiatan dokumentasi sebuah event, 

pentingnya memilah-milah saran serta masukan dari karyawan 

untuk menghasilkan konsep serta ide-ide kreatif di tentukan oleh 

pimpinan organisasi, hal ini disampaikan oleh Alfian: 

“untuk keterlibatan pastinya ya itu tadi kita musyawarah 

bareng sering menuangkan ide itu pasti demi kebaikan 

bersama demi kelancaran bersama juga ya istilahnya apapun 

masalahnya apapun halangannya apapun yang menjadi 

kekurangannya selama ini pasti dirembukin bareng antara 

pimpinan dan karyawan semua dan yang ngambil keputusan 

tetap pimpinan”
18

 

Hal ini mendapatkan tambahan dari informan lainnya 

seperti yang diutarakan Rifan: 

“kalo pengambilan keputusan itu karyawan cuma di tanyain 

sarannya aja dan saran yang diberikan teman-teman itu 

diterima sama Pak Breng tapi tetap di rundingkan dulu 

                                                            
17 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
18 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
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apakah sesuai apa tidak, soalnya kita ini kan ikut vendor 

foto kalo vendor foto setuju sama saran dari tim kami ya 

alhamdulillah kalo gak setuju ya gak papa kita ikut 

konsepnya mereka”
19

 

Penyampaian saran serta ide kepada pimpinan juga 

mendapat tanggapan dari Agus: 

“mungkin beberapa karyawan yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan, soalnya gak mungkin juga kayak 

saya editor ikut ngambil keputusan, tugas saya kan cuma 

ngedit aja tapi kalo pas rapat ikut nyumbang ide aja dan 

karyawan-karyawan lain ketika memberikan ide dan saran 

juga diterima sama Pak Breng”
20

 

Struktur tugas merupakan bentuk pembagian tugas dan 

wewenang melaksanakan pekerjaan, sehingga ada kejelasan 

tentang siapa yang brtanggung jawab atas sebuah pekerjaan. 

Seperti yang diutarakan oleh Bapak Purwanto: 

“disini karyawan sudah memiliki tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing jadi hanya beberapa karyawan 

saja yang saya andalkan untuk berdiskusi dengan saya, kalo 

pengambilan keputusan tetap saya sebagai pimpinan. 

Sedangkan karyawan cuma saya tanyain pendapatnya saja, 

ya itu tadi setelah musyawarah di dalam rapat saya tampung 

dulu saran-saran mereka baru nanti saya diskusikan dengan 

beberapa karyawan, baru nanti  saya mengambil 

keputusan”
21

 

Penyampaian informasi kepada individu atau semua 

anggota organisasi tentang bagaimana melaksanakan suatu 

pekerjaan sesuai dengan kompetensiny, sehingga karyawan 

bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

 

                                                            
19 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
20 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 
21 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
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c. Horizontal Communication 

Komunikasi horizontal merupakan penyampaian pesan di 

antara karyawan dalam unit kerja yang sama. Komunikasi yang 

berlangsung bukan pada saat mereka bekerja melainkan pada 

waktu-waktu luang, pokok pembicaraan mengenai hal-hal yang 

menyangkut pekerjaan atau tindakan pimpinan yang merugikan 

karyawan. 

Arus informasi menjadi hal penting agar informasi yang 

disampaikan bisa diterima oleh seluruh elemen organisasi sehingga 

proses komunikasi yang berlangsung bisa di rasakan. Informasi 

bisa diberikan melalui media atau secara tatap muka. Penyebaran 

informasi untuk kelancaran pekerjaan juga diungkapkan oleh 

Bapak Purwanto: 

“informasi jadwal atau event selalu saya sampikan kepada 

mereka, bisa melalui whatsapp atau ketika bertemu di 

kantor, ketika mau ngadain rapat evaluasi juga saya 

sampaikan di group whatsap. Waktu rapat berlangsung, 

saya beberkan semua informasi yang perlu diketahui oleh 

karyawan.”
22

 

Penggunaan media chat sebagai sarana menyampaikan 

informasi lebih mudah diterima oleh seluruh karyawan, dan ketika 

rapat lebih banyak menjelaskan kepada seluruh karyawan serta 

lebih leluasa dalam menyampaikan informasi secara langsung. 

Menanggapi pernyataan dari Bapak Purwanto mengenai 

                                                            
22 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
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penyebaran informasi di Gissela Production House, pernyataan di 

tambahkan oleh Rifan Romadon: 

“informasi itu kadang diberitahu melalui WA sama pak 

breng, pertama yang di kasih tau biasanya perorangan dulu 

habis itu baru di sebar di group, pas pagi kita ambil alat 

dikantor lalu ada brifing sebelum berangkat. Kalo di kantor 

ya bahas masalah perkerjaan, diluar kantor baru bahas 

tentang yang lain dan di dalam group selain membahas 

pekerjaan ya tentang masalah umum maksudnya kayak 

kejadian apa mengenai teman-teman dan informasi-

informasi lain yang dibutuhkan organisasi”
23

 

Pernyataan Rifan mengenai penyebaran informasi di 

Gissela Production House bisa diketahui bahwa pimpinan 

memberikan informasi kepada karyawannya ketika bersifat 

penting, diluar itu pembahasan hanya seputar masalah umum yang 

bersangkutan dengan organisasi. Penyebaran informasi juga 

disampaikan oleh Alfian Reza Yuardi: 

“kalo untuk penyebaran informasi biasanya lewat group 

WA dan dikasih tau langsung pas ketemu dikantor, atau 

biasanya pas dirapat evaluasi.”
24

 

Pernyataan Alfian menegaskan bahwa penyebaran 

informasi hanya melalui media chat dan tatap muka, untuk 

informasi yang lebih penting disampaikan melalui rapat evaluasi. 

Pentingnya arus informasi untuk menyampaikan pesan kepada 

seluruh anggota organisasi sehingga tidak terjadi salah informasi. 

Gangguan komunikasi merupakan pengaruh dari luar 

maupun dari dalam individu yang dapat menghambat aliran 

                                                            
23 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
24 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
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informasi yang akan diterima atau disampaikan. Hambatan 

merupakan salah satu penyebab tidak tersampaikannya pesan yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan. Seperti yang 

diutarakan Rifan: 

“tentunya ada, seperti ketika dilapangan itu pak breng 

pengennya kita nyuting kayak gini kayak gini, tapi arek-

arek koyok gak ngereken ngunu, yo pastine rodok mangkel 

lah pak breng. Biasanya pas pulang acara teman-teman di 

kumpulin terus baru dikasih tau kesalahannya, habis itu 

yaudah balik lagi kayak biasa”
25

 

Memproses pesan secara efektif dan efisien dengan 

memahami komunikan, menyesuaikan pesan dengan komunikan 

dapat mengatasi hambatan yang terjadi. Pernyataan lain juga 

disampaika oleh Alfian: 

“ada hambatan biasanya dari karyawannya sendiri, tapi 

kayaknya salahpaham aja karena bisa aja lagi ada masalah 

dirumah tapi kebawa kekantor. Cuma gak berlangsung 

lama, jadi setelah ada salah faham dikit terus menjadi 

renggang nanti akan diadakan diskusi bareng antara 

pimpinan dan karyawan juga dibicarakan baik-baik biar 

tidak berkelanjutan”
26

 

Hal ini dibenarkan oleh informan lain seperti yang 

disampaikan oleh Agus: 

“pastinya ada hambatan kayak gitu, namanya juga manusia 

pasti sering lah salahpaham, tapi kan gimana kitanya 

menanggapi itu kalo mau dipermasalahin ya bisa aja tapi 

gak bakal selesai juga nanti malah kerjaannya gak beres-

beres. Jadi ada hambatan dan merenggangnya enggak lama-

lama, biasanya di rembukin bareng pas di rapat karena di 

                                                            
25 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
26 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
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rapat itu sifatnya musyawarah jadi semuanya terbuka 

disana”
27

 

Pernyataan dari beberapa informan tersebut bisa diketahui 

bahwa ada hambatan yang muncul di Gissela Production House. 

Ada yang dari dalam organisasi dan ada pula yang dari individunya 

sendiri. Dalam permasalahan ini pimpinan selalu memberikan 

wadah untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul di dalam 

organisasi. 

2. Komunikasi Organisasi Dalam Mengelola Sumber Daya 

a. Pengembangan Kompetensi Karyawan 

Komunikasi yang berfungsi sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan para karyawan agar dapat bekerja secara 

maksimal. Kemampuan karyawan diperoleh melalui belajar dari orang 

lain dengan pengetahuan dan pengalaman yang berbeda. Jika seorang 

karyawan merasa tugas yang dikerjakannya terlampau sulit maka 

karyawan berhak berkonsultasi atau meminta bantuan kepada senior 

atau pimpinan. Menurut Bapak Purwanto: 

“untuk karyawan baru pasti diberikan pelatihan sampai bisa 

dan yang memberikan pelatihan juga karyawan-karyawan 

lama, jadi kami memberikan kesempatan karyawan baru untuk 

berkonsultasi serta belajar bersama. Untuk karyawan lama 

biasanya hanya arahan saja untuk mempelajari hal baru, 

mereka saling membantu dalam mempelajari hal baru”
28

 

Hal serupa juga disampaikan oleh informan lain, seperti yang 

diutarakan Rifan: 

                                                            
27 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 
28 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
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“untuk karyawan baru disini pembelajaran ya diberikan tapi 

yang melatih teman-teman, jadi pak breng cuma nerima 

karyawan baru terus yang memberikan pelatihan ya teman-

teman sendiri. Untuk karyawan lama tetap ada, kita harus 

upgrade kalo gak upgrade ya kita bakal mati kutu, dan lebih 

tepatnya belajar bersama jadi kita saling membantu”
29

 

Suatu perusahaan pada awal memulai usahanya, berusaha 

untuk berkarya dan saling menggali informasi dan pengetahuan. Hal 

ini juga diterapkan pada awal masa karyawan mulai bergabung di 

Gissela Production House dimana karyawan baru tidak di tuntut untuk 

bisa menguasai bidang pekerjaannya secara mendalam, melainkan  

pimpinan berusaha memantau untuk mengetahui dan menggali 

seberapa besar pengetahuan yang ada dalam diri karyawan baru dan 

dari situlah dapat memberikan tugas yang sesuai dengan potensi 

karyawan, hal tersebut ditanggapi oleh Alfian: 

“pastinya ada, karyawan baru walaupun dia gak tau apa-apa 

tentang videography pasti dibimbing sampai dia bener-bener 

siap. Untuk pelatihan karyawan baru ada tim dari karyawan-

karyawan senior, untuk karyawan lama dapet arahan dari 

pimpinan juga dapet pengalaman dari luar juga bisa dari 

sesama karyawan, ya intinya semua sama-sama belajar”
30

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Agus yang mengatakan: 

“pelatihan ada buat karyawan baru ataupun lama, kalo 

karyawan baru  itu pengenalan dulu, pengenalan peralatan 

dulu, terus pengenalan jobdis-nya jadi karyawan baru itu 

diajarin sampai bisa, nah yang ngajarin itu sama karyawan 

yang lebih senior, kalo karyawan senior dapet arahan dari pak 

breng”
31

 

                                                            
29 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
30 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
31 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 
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Pihak Gissela Production House selalu memberikan 

pembelajaran terhadap karyawan baru guna mengembangkan potensi 

demi kelancaran kinerja karyawan. Sebagian karyawan mengaku 

bahwa adanya pembelajaran mengenai suatu pengetahuan awal yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang akan mereka kerjakan nantinya. 

Gissela Production House memberikan pengetahuan dasar bentuk 

kinerja pada bidang tertentu sehingga dapat memantau karyawan baru 

lebih memiliki kompetensi di bidang apa. Hal ini mampu memberikan 

bentuk tanggung jawab setiap karyawan untuk melakukan pemahaman 

dan terus menggali potensi yang dimiliki. 

b. Peremajaan Peralatan Broadcast 

Komunikasi juga berfungsi untuk menjual ide, gagasan dan 

pendapat, keterampilan dalam menggali informasi dan pengetahuan 

juga sangat ditekankan untuk mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri karyawan, tidak hanya orang yang harus berkembang 

dengan ide yang baru, bagian yang mendukung karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan juga perlu diperbarui jika kurang memadai, 

seperti yang disampaikan Bapak Purwanto: 

“untuk pembaruan peralatan belum bisa maksimal tapi 

sekiranya karyawan ada yang minta beli alat baru ya saya 

usahakan bisa kebeli semisal peralatannya perlu diperbarui ya 

diperbarui kalo semisal masih bisa diperbaiki ya diperbaiki 

karena mereka yang lebih faham kebutuhan alat dilapangan. 

Kalo upgrade tahunan Insyaallah kedepannya bisa terlaksana, 

karena tidak memungkinakan jika masih menggunakan 

peralatan lama”
32

 

                                                            
32 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
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Peremajaan peralatan ini sangat diperlukan untuk mengatasi 

perkembangan zaman yang semakin lama kian pesat kemajuannya. 

Sehingga, penambahan atau peremajaan alat merupakan faktor penting 

dalam dunia videography. Alfian juga menyampaikan hal serupa 

mengenai pembaruan peralatan: 

“kedepannya pasti insyaallah mengikuti perkembangan jaman, 

untuk saat ini alat-alat cukup memadai dan tidak terlalu 

mengejar pembaruan. Bisa dibilang saat ini peralatan yang 

digunakan itu memenuhi kebutuhan dilapangan”
33

 

Bisa diketahui bahwasannya peralataan yang digunakan masih 

layak untuk digunakan selama peralatan tersebut bisa memenuhi 

kebutuhan pekerjaan di lapangan. Agus sebagai editor di Gissela 

Production House juga menyampaikan mengenai peremajaan 

peralatan: 

“sebagai editor peralatan yang di butuhkan ya cuma komputer 

aja, disini juga udah lengkap komputernya sudah memenuhi 

kebutuhan saya sebagai editor. Kalo untuk pembaruan alat ya 

tergantung dana, kalo ada dana ya baru upgrade, semisal 

komputernya mulai lemot ya diliat dulu apa yang perlu di 

upgrade jadi gak ngabisin banyak dana buat beli baru, yang di 

upgrade ya yang penting-penting aja kayak hard disk, RAM, ya 

kayak gitu itu lah”
34

 

Peremajaan peralatan dilaksanakan apabila peralatan sudah 

tidak layak digunakan dalam pekerjaan. Peremajaan dilakukan 

mengikuti saran dari para karyawan, sebab karyawan lebih 

mengetahui kebutuhan dalam menunjang pekerjaan, dengan 

                                                            
33 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
34 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 
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peremajaan ini mampu menghasilkan video yang lebih bagus dari 

sebelumnya. 

c. Peningkatan Kualitas Kerja 

Gissela Production House memiliki daya tarik tersendiri dalam 

membangun organisasinya supaya dapat berkembang maju dengan 

sumber daya yang dimiliki. Sumber daya  yang dimiliki menjadi kunci 

untuk bersaing dengan para pesaingnya dalam bidang yang sama, hal 

tersebut disampaikan oleh Bapak Purwanto: 

“ya walaupun peralatan disini menurut saya masih sedikit 

kurang memadai ya, tapi setidaknya kami memiliki peralatan sendiri 

kayak kamera, audio recorder, lighting, komputer, ya pokoknya 

peralatan utama kita punya sendiri, jadi semisal ada acara dadakan 

kita udah siap berangkat. Karena saya sendiri juga belum bisa beli alat 

yang mahal-mahal, tapi saya yakin karyawan disini bisa 

memaksimalkan peralatan yang ada untuk menunjang pekerjaan 

mereka”
35

 

Sebagai seorang pimpinan haruslah memiliki semangat kerja 

yang tinggi dan ulet guna menaikkan semagat kerja karyawan. Adanya 

peralatan yang memadai dirasa mampu meningkatkan kualitas kerja 

karyawan. Seperti yang disampaikan oleh Rifan: 

“selama ini peralatan cukup memadai, apa yang kita butuhkan 

untuk bekerja sudah difasilitasi oleh perusahaan, jadi kita gak 

harus punya alat-alat videography, kalo pun mau punya juga 

gak papa itu persoalan pribadi”
36

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Alfian mengenai 

fasilitas yang telah disediakan oleh perusahaan: 

“peralatan sih ya difasilitasi lah, kalo untuk editing sudah 

disediakan komputer, terus untuk dilapangannya juga sudah 

                                                            
35 Dikutip dari wawancara dengan Bapak Purwanto, 27 Mei 2019 
36 Dikutip dari wawancara dengan Rifan Romadon, 28 Mei 2019 
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disiapin kamera dan perlatan lainnya. Pokoknya apa yang 

dibutuhkan karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya itu 

udah disiapin disini, kita tinggal make sama merawat aja”
37

 

Ketersediaan peralatan mempermudah karyawan dalam 

bekerja sebab karyawan tidak pelu mempunyai peralatan videography 

melainkan sudah disediakan oleh perusahaan, tugas karyawan hanya 

lah melakukan perawatan terhadapat peralatan tersebut. Agus 

membenarkan hal tersebut: 

“fasilitas disini cukup memadai, saya yang editor sudah 

difasilitasi komputer sama Pak Breng, komputer yang saya 

pake ini saya anggap komputer saya sendiri ya karena saya gak 

ada komputer, kalo rusak nanti saya kerja pake apa ? semisal 

nanti mau upgrade komputer ya saya bilang ke Pak Breng..... 

rundingan dulu, kalo gak diterima ya gak papa pake komputer 

yang ada aja toh juga komputer ini masih sanggup buat ngedit 

video yang bagus”
38

 

Keterangan dari para informan menegaskan bahwa Gissela 

Productioh House berusaha meningkatkan kedisiplinan karyawan 

supaya karyawan mampu bertanggung jawab terhadap pekerjaan serta 

peralatan yang ada di perusahaan. Kerjasama yang tinggi juga 

diterapkan untuk membentuk dan meningkatkan rasa kepedulian antar 

sesama individu dalam lingkup organisasi dapat berjalan secara 

optimal searah tujuan organisasi. 

Dari pernyataan diatas yang disampaikan informan, 

menegaskan bahwa Gissela Production House tidak setengah-setengah 

dalam membimbing dan selalu ada upaya yang dilakukan agar para 

karyawan terus berkembang dan berkarya untuk mendapatkan hasil 

                                                            
37 Dikutip dari wawancara dengan Alfian Reza Yuardi, 28 Mei 2019 
38 Dikutip dari wawancara dengan Agus Setiawan, 28 Mei 2019 
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yang lebih baik dan maksimal. Dengan berbagai strategi dalam 

lingkungan Gissela Production House yakin mampu bertahan dan 

melangkah maju sesuai dengan visi dan misi yang telah di gagas. 

Mengedepankan komunikasi yang baik, sebagai bekal untuk membuat 

semua percaya bahwa kerjasama dan kegigihan Gissela Production 

House dalam meningkatkan organisasi yang siap dan mampu 

menghadapi kendala dikemudian hari. 

Selain itu pula, Gissela Production House mampu 

mengupayakan untuk mengelola sumber daya manusia dengan 

berbagai motivasi, penggalian potensi dan bentuk kinerja yang 

dihasilkan mampu memberikan tingkat produkstivitas organisasi. 
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BAB IV 

ANALISA DATA DENGAN TEORI INFORMASI ORGANISASI 

A. Temuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta data-data diatas, 

maka peneliti mencoba menganalisa temuan yang didapatkan berkaitan 

dengan Komunikasi Organisasi Gissela Production House antara pimpinan 

dengan karyawan maupun karyawan dengan karyawan, terdiri atas: 

1. Komunikasi Organisasi Gissela Production House 

Komunikasi internal organisasi merupakan proses komunikasi 

yang terjadi dalam lingkup organisasi. Berlangsungnya komunikasi ini 

memiliki batas-batas yang telah dibedakan, seperti berlangsungnya 

komunikasi dari atasan ke bawahan atau dari bawahan ke atasan. Berlaku 

juga komunikasi yang setara dalam jabatan organisasi. Ini semua berkaitan 

dengan adanya struktur yang tercipta dalam organisasi. 

Dalam Gissela Production House, komunikasi internal berlangsung 

secara formal dan informal. Komunikasi formal berlangsung ketika 

pimpinan beserta bawahannya melakukan kegiatan rapat evaluasi. 

Sedangkan komunikasi informal berlangsung ketika pimpinan beserta 

bawahannya berkomunikasi diluar rapat dan komunikasi informal terjadi 

ketika pimpinan beserta bawahannya berkomunikasi menggunakan media 

group chat whatsapp. 

Selama berlangsungnya komunikasi formal dan informal dalam 

Gissela Production House, dijumpai bentuk-bentuk komunikasi organisasi 
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yang terjadi. Komunikasi vertikal merupakan bentuk komunikasi yang 

dijumpai di dalam Gissela Production House, komunikasi vertikal yaitu 

komunikasi yang berlangsung antara pimpinan dengan bawahannya 

(downward communication). Dalam Gissela Production House, seorang 

pimpinan menekankan kepada karyawannya untuk menerapkan 

kedisiplinan dan kerjasama yang baik. Dalam hal ini bisa dilihat ketika 

pimpinan memberikan arahan kepada karyawannya bahwa pekerjaan 

sebaiknya dikerjakan secara tim, sebab bila dikerjakan sendiri-sendiri 

maka pekerjaan tersebut tidak dapat berjalan dengan lancar. 

Komunikasi vertikal lainnya di Gissela Production House bisa 

dilihat ketika pimpinan memberikan motivasi kepada karyawan. Motivasi 

yang diberikan melalui ucapan serta tindakan dirasakan karyawan mampu 

menimbulkan rasa semangat dalam diri mereka untuk lebih giat lagi dalam 

bekerja. Dengan adanya komunikasi yang terjalin memberikan kesan 

positif bahwa pimpinan tidak lepas dari tanggung jawabnya, begitu juga 

karyawan yang bersangkutan merasa bahwa dirinya diperhatikan oleh 

pimpinan. 

Feedback dari komunikasi antara pimpinan dan karyawan adalah 

terciptanya  upward communication. Ketika bawahan merespon perintah 

dari atasan atau saling bertukarnya pikiran antara pimpinan dengan 

karyawa dan sebaliknya. Dalam Gissela Production House sering terjadi 

komunikasi personal antara pimpinan dengan karyawan. Pembicaraan 
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mengenai pekerjaan biasanya mendapat respon dari karyawan dengan 

memberikan saran dan pendapat kepada pimpinan. 

Selanjutanya proses komunikasi yang terjadi dalam Gissela 

Production House adalah komunikasi horizontal. Komunikasi Horizontal 

merupakan komunikasi yang dilakukan oleh tingkatan pegawai atau 

karyawan yang sejajar. Karyawann yang berkomunikasi biasanya untuk 

mengkondisikan sebelum melaksanakan pekerjaan lapangan, seperti 

mempersiapkan alat dikantor, beberapa karyawan mengingatkan agar pagi-

pagi sebelum berangkat ke lokasi event harus mempersiapkan peralatan 

terlebih dahulu kemudian melakukan briefing. 

Disisi lain komunikasi yang sering berlangsung dalam Gissela 

Production House adalah komunikasi personal, dimana komunikasi ini 

lebih kepada bersifat personal antara pimpinan atau karyawan tanpa 

melihat jabatan, namun tetap pada konteks tujuan organisasi itu sendiri. 

Dalam salah satu wawancara didapati bahwa ketika ada persoalan yang 

muncul dalam perusahaan, pimpinan lebih mengutamakan untuk 

berdiskusi dengan beberapa karyawan untuk mendapatkan pandangan 

bagaimana masalah tersebut diselesaikan. 

Beberapa informan menyampaikan bahwa media group chat yang 

berada di whatsapp adalah selain sebagai tempat pemberian informasi 

mengenai pekerjaan juga tempat untuk berbagi informasi diluar dari 

konteks organisasi. Bahkan menjadi tempat bercanda sesama anggota 

organisasi tanpa terikat jabatan yang ada. Bahkan ketika menyelesaikan 
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maslah diselahi dengan candaan-candaan agar susana lebih mencair dan 

akrab. Ini merupakan bentuk dari proses komunikasi diagonal, dimana 

seluruh anggota berkomunikasi tanpa melihat status fungsional dalam 

struktur. 

Dari semua proses komunikasi yang terjalin diatas menunjukkan 

bahwa proses komunikasi organisasi di Gissela Production House berjalan 

secara efektif. Walaupun beberapa dari anggota organisasi tidak 

mengetahui proses komunikasi organisasi, namun dengan tujuan organisasi 

semua berjalan dengan sendirinya dan tetap pada tujuan Gissela 

Production House. 

Semua proses komunikasi internal yang terjadi di Gissela 

Production House menunjukkan semua fungsi komunikasi organisasi, 

empat fungsi tersebut adalah fungsi informative, fungsi regulative, fungsi  

persuasif dan fungsi integratif. Fungsi infimative Gissela Production 

House adalah ketika arus informasi dari pimpinan ke karyawan 

tersampaikan dengan baik melalui lisan dan bertatap muka atau melalui 

media komunikasi. Fungsi regulative berfokus pada peraturan-peraturan 

yang berlaku di organisasi, garis perintah dari atasan ke bawahan terjadi 

dengan pimpinan menyuruh karyawan untuk disiplin dan bekerjasama 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Fungsi persuasive Gissela Production 

House adalah bagaimana pimpinan mengambil sikap untuk memberikan 

contoh dan terlibat langsung dalam pekerjaan. Terakhir adalah fungsi 

integrative dimana organisasi berusaha menyediakan saluran untuk 
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karyawan agar bekerja lebih baik, hal ini berkaitan dengan pemberian 

motivasi dan penghargaan bagi karyawan. 

2. Gaya Kepemimpinan Dalam Berkomunikasi 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Gissela Production 

House melalui proses komunikasi yang efektif dengan melakukan interaksi 

secara langsung atau face to face sesama para anggota. Kegiatan rapat 

evaluasi seluruh pihak yang terlibat (karyawan dan pimpinan) dilakukan 

setiap satu bulan sekali, rapat evaluasi dimanfaatkan untuk berkumpul 

bersama dalam membahas motivasi, inovasi dan evaluasi pekerjaan selama 

satu bulan yang lalu atau satu bulan yang akan datang. 

Kegiatan rapat evaluasi merupakan kegiatan rutin bagi seluruh 

pihak Gissela Production House, kegiatan ini dilaksanakan setiap satu 

bulan sekali. Seluruh karyawan beserta pimpinan berkumpul bersama 

dalam sebuah rapat yang biasanya membahas program kerja yang menjadi 

tanggung jawab bersama. 

Rapat evaluasi dilaksanakan sebagai uasaha untuk membentuk 

komunikasi yang efektif dari berbagai pihak mengenai tanggung jawab 

dan peranan dalam menjalankan sebuah organisasi yang terus berkembang. 

Rapat evaluasi tidak hanya sekedar berkumpul bersama staff karyawan dan 

pimpinan, melainkan mengajak individual untuk berbagi informasi dan 

pengetahuan. Informasi yang menjadi lingkup pekerjaan dalam organisasi, 

serta memberikan ide-ide kreatif yang dapat dikembangkan sebagai 

inovasi yang baru. Adanya interaksi komunikasi yang saling bertukar 
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informasi dan pengetahuan, mampu membawa setipa individu melihat apa 

yang sedang berlangsung dalam organisasi. 

Pimpinan menerapkan kebijakan bahwa pentingnya sebuah 

komunikasi yang harus selalu terjalin sehingga dapat menjaga 

silahturahmi, komunikasi di Gissela Production House bersifat 

kekeluargaan, jadi sangat dekat dan begitu akrab antar sesama karyawan. 

Kekeluargaan yang terjalin sangat erat sehingga mampu memperkuat rasa 

kebersamaan yang tinggi. 

Masalah pembagian tugas disesuaikan dengan bidang yang dimiliki 

setiap karyawan, dan hal itu telah diketahui sejak bergabung menjadi 

karyawan di Gissela Production House. Sebuah tugas itu harus jelas dan 

detail agar dapat memberikan arahan untuk bertindak secara cepat dan 

tepat. Jika tidak, bukan tidak mungkin seorang karyawan tidak dapat 

bekerja, jika mereka tidak tahu harus mengerjakan apa. 

Gissela Production House mempunyai daya tarik sendiri dalam 

membangun organisasinya dapat berkembang maju dengan bantuan 

sumber daya yang dimiliki. Beberapa peralatan milik Gissela Production 

House, seperti kamera, audio recorder, lighting dan peralatan lainnya. Hal 

ini dapat meminimalisir ketika ada pekerjaan mendadak. Itu alasannya 

Gissela mampu untuk bersaing. Barang-barangnya Buil up semua dan 

selalu Update. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

 

3. Pengaturan Pesan Bagi Pengembangan Potensi 

Karyawan baru Gissela Production House tidak mengharuskan 

calon karyawan siap pakai, mereka diberikan pelatihan terlebih dahulu 

serta pengenalan terhadap bidang kerja mereka. Jadi seperti pengalaman 

dari informan yang dahulunya pernah sebagai karyawan baru 

mengungkapkan adanya proses pengenalan seperti apa jobdis nya. Tidak 

secara langsung, minat bakatnya dimana dan langsung diperkenankan di 

bidang tertentu. Pelatihan serta pengenalan lebih awal diterapkan untuk 

karyawan baru Gissela Production House, karena kualitas juga sangat 

diutamakan. Karyawan baru dibimbing agar dapat mengetahui bagaimana 

fungsinya bagaimana cara menggunakannya. 

Pelatihan bagi karyawan baru diserahkan kepada karyawan yang 

lebih senior, pelatihan serta pembelajaran diberikan hingga karyawan baru 

dirasa mampu untuk mempraktekkannya secara baik. Selain itu pimpinan 

menekankan kepada karyawan untuk selalu menggali potensi diri dengan 

menambah pengetahuan dari internet atau belajar dari orang lain yang 

memiliki kemampuan dibidang pekerjaan yang sama. 

Pimpinan Gissela Production House selalu berupaya memberikan 

motivasi kerja karyawannya, pemberian penghargaan berupa bonusan gaji 

membuat karyawan menjadi lebih semangat dalam bekerja serta lebih 

produktif dalam memberikan ide-ide kreatif untuk perkembangan 

organisasi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 

 

Persediaan informasi yang tersedia dengan informasi yang 

diharapkan Gissela Production House selalu mengupayakan, 

mengembangkan dan meng-upgrade peralatan yang memadai dan sesuai 

kebutuhan demi kinerja yang maksimal dan kepuasaan kliennya. 

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 

Teori yang relevan dengan temuan di atas adalah Teori Informasi 

Organisasi yang mana dapat menjadi pedoman dasar menerapkan strategi 

komunikasi dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan Gissela 

Production House. Teori informasi organisasi menggunakan komunikasi 

sebagai dasar atau basis bagaimana Gissela Production House dapat mengatur 

atau mengorganisasi manusi dan memberikan pengertian rasional sehingga 

mampu berorganisasi dengan baik. 

Gissela Production House membangun hubungan komunikasi secara 

erat dan akrab, dengan menerapkan prinsip kekeluargaan sehingga tidak ada 

batasan antara pimpinan dan karyawan. Organisasi bukanlah struktur yang 

terdiri atas sejumlah posisi dan peran tetapi merupakan kegiatan komunikasi, 

sehingga sebutan yang lebih tepatnya adalah organizing atau mengorganisasi 

(yang menunjukkan proses) daripada organization atau organisasi, karena 

organisasi adalah sesuatu yang ingin dicapai melalui proses komunikasi yang 

berkelanjutan. Komunikasi yang diciptakan dalam organisasi di Gissela 

Production House, diupayakan berjalan secara efektif agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima dan membawa efek yang baik bagi penerima 

pesan. 
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Gissela Production House memperjelaskan proses organisasi dalam 

mengumpulkan, mengelola informasi yang diterimanya. Mengumpulkan data 

yang mendukung berlangsungnya kegiatan organisasi seperti dalam berbagi 

ilmu pengetahuan dari tiap karyawan yang dirasa mampu memberikan 

wawasan baru. Serta mengelola data yang diterima dari berbagai informasi 

yang membingungkan dan multitafsir dari lingkungannya dan berusaha untuk 

memahaminya. 

Dengan demikian, organisasi dalam perkembangannya akan 

mengalami evolusi seiring dengan upaya organisasi untuk memahami diri 

sendiri dan lingkungannya. Sama seperti halnya di Gissela Production House, 

mampu menggerakkan karyawannya untuk saling bertukar informasi dan 

pengetahuan antar sesama karyawan demi terwujudnya kinerja yang baik 

dalam menjalankan pekerjaaan. Mereka selalu berusaha untuk terus-menerus 

menggali pengetahuan yang baru, baik dari internet maupun dari pengalaman 

baru, karena pentingnya penggalian pengetahuan dan wawasan sangat 

membantu mengembangkan daya pikir mereka untuk menjadi karyawan yang 

kreatif dan inovatif namun tetap disiplin. 

Fokus dari teori informasi organisasi adalah komunikasi informasi, hal 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Teori 

ini memfokuskan perhatiaannya pada proses mengorganisasi anggota suatu 

organisasi untuk mengelola informasi daripada struktur organisasi. Misalnya 

dalam organisasi ini, adanya kendala dari masalah pribadi dari masing-

masing karyawan, pimpinan lebih leluasa mengharuskan adanya komunikasi 
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interpersonal. Dengan begitu, karyawan dapat menceritakan masalah 

pribadinya dengan artian dalam lingkup kerja dan memberikan solusi yang 

tepat untuk mengatasi masalahnya. Pimpinan sengaja berbaur dengan 

karyawan secara dekat karena ingin memantau seberapa penting komunikasi 

yang terjalin, yang berpengaruh pada pekerjaan karyawan. 

Organisasi berada dalam suatu lingkungan informasi yang berfungsi 

secara efektif dalam mencapai tujuannya. Weick menyatakan bahwa 

informasi yang diterima suatu organisasi berbeda-beda dalam hal 

ketidakpastian. Dalam hal ini dapat diketahui peranan penting dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan, dengan menjaga solidaritas yang tinggi. 

Tantangannya terletak pada kemampuan organisasi untuk memahami 

informasi yang diterima. Organisasi terlibat dalam proses informasi untuk 

mengurangi ketidakpastian informasi. Weick menggunakan komunikasi 

sebagai pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika untuk 

memahami bagaimana orang berorganisasi. Memahami lingkup organisasi 

Gissela Production House, lebih mengarahkan pada komunikasi internal 

dengan adanya pertukaran gagasan antara pimpinan dan karyawan, guna 

terwujudnya tujuan Gissela Production House. 

Ketika anggota organisasi berkomunikasi untuk mengurangi 

ketidakpastian maka mereka akan melalui serangkaian siklus perilaku 

komunikasi. Ada tiga tahap siklus komunikasi untuk mengurangi 

ketidapastian; Aksi (action) yang mengacu pada pernyataan komunikasi dan 

perilaku yang menunjukkan ketidakpastian seseorang, aksi dalam Gissela 
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Production House seperti halnya permasalahan personal tiap individu 

karyawan yang dapat mengurangi efektivitas kerja. 

Interaksi (respons) untuk memberikan klarifikasi terhadap informasi 

yang tidak pasti sebagai hasil dari aksi yang dilakukan, dan hal ini 

tergambarkan pada Gissela Production House adanya solusi dalam menangani 

permasalahan pribadi yang diduga menghambat kinerja karyawan, solusi ini 

didapatkan adanya waktu sharing dengan pimpinannya. 

Penyesuaian (adjustment) yaitu tanggapan terhadap respons yang 

merupakan penyesuaian terhadap aksi yang diterima sebelumnya, 

penyesuaian antara pimpinan dan karyawan inilah yang tercipta di Gissela 

Production House sehingga mampu memberikan dan menerima informasi 

yang baik demi kelancaran proses komunikasi yang ada di Gissela Production 

House. Sedangkan interaksi ganda yaitu siklus dari aksi, respon dan 

penyesuaian, diberbagai pertukaran informasi yang dilakukan Gissela 

Production House dengan mengadakan pertemuan dan rapat untuk 

memutuskan bagaimana cara bertindak dan berperilaku dalam lingkup 

organisasi. 

Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusi yang 

terdiri atas tiga bagian yaitu: penerimaan informasi (enactment); seleksi 

(selection); dan penyimpanan (retention). Tahap penerimaan informasi 

mengacu pada proses bagaimana suatu informasi diterima dan 

diinterpretasikan oleh organisasi. Gissela Production House mampu 

menganalisis masukan informasi yang diterima untuk menentukan jumlah 
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ketidakpastian yang ada dan memberikan makna terhadap informasi yang 

ada. Aturan-aturan yang ada akan dipergunakan mengenai bagaimana 

organisasi mengambil keputusan terhadap ketidakpastian yang muncul. Hal 

ini diambil untuk meningkatkan keefektivitasan kerja setiap karyawan. 

Pada tahap seleksi, organisasi harus menganalisis apa yang diketahui 

dan memilih metode terbaik untuk mendapatkan informasi tambahan dalam 

mengurangi ketidakpastian. Dalam tahap ini Gissela Production House 

diharuskan untuk membuat keputusan mengenai aturan dan siklus yang akan 

digunakan dalam organisasi. Jika informasi masih ambigu, organisasi harus 

mencari sumber daya yang lain dan menentukan apakah organisasi memiliki 

aturan tambahan untuk mengurangi ketidak pastian atau siklus komunikasi 

tambahan dibutuhkan untuk memahami input dengan lebih baik. Peranan ide-

ide kreatif dari para karyawan juga dapat dikatakan sebagai andil dari dalam 

merancang sebuah konsep yang ingin dikembangkan. Tanpa ide-ide kreatif 

dari karyawan maka Gissela Production House tidak akan bisa berkembang 

secara baik dan mulus. 

Setelah organisasi mengkaji ulang kemampuannya untuk menghadapi 

ambigu, organisasi akan menganalisis efektifitas dari aturan dan siklus 

komunikasi dan terlibat dalam retensi (retention). Dalam tahapan retensi, 

organisasi menyimpan informasi yang akan digunakan pada waktu yang akan 

datang. Pada tahap ini, organisasi harus menentukan apa yang harus diatasi 

atau ditangani dan apa yang harus ditinggalkan atau diabaikan. Jika aturan 

atau siklus tertentu berguna dalam mengurangi ketidakpastian, sangat 
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mungkin bahwa aturan atau siklus tersebut akan digunakan untuk 

mengarahkan organisasi itu dalam keputusannya di masa yang akan datang 

mengenai permasalahan yang serupa. 

Sebuah motivasi atau dukungan dari pimpinan, pentingnya motivasi 

kerja karyawan untuk membangun dan menghasilkan kinerja yang baik. 

Motivasi ini berupa penghargaan bonus nominal, motivasi seperti inilah yang 

sangat diperlukan untuk mendukung proses dalam melaksanakan pekerjaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, serta didasarkan 

pada analisis dan penelitian mengenai komunikasi organisasi pada Gissela 

Production House, maka dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Proses komunikasi organisasi Gissela Production House 

Gissela Production House dalam proses komunikasi organisasi 

yang terjadi antara pimpinan dan karyawan Gissela Production House 

memakai sistem kekeluargaan dalam penyampaian pesan. Gaya 

komunikasi yang mana setiap anggota organisasi berhak mengungkapkan 

gagasan ataupun pendapat dalam suasana santai dan informal, merupakan 

ciri dari gaya komunikasi Equalitarian. Bentuk dari proses komunikasi 

secara kekeluargaan ini terjadi dalam interaksi antara pimpinan dan 

bawahan pada kegiatan rapat evaluasi setiap satu bulan sekali. 

2. Proses Komunikasi Organisasi Dalam Mengelola Sumber Daya 

Setiap karyawan baru di Gissela Production House diberikan 

bekal ilmu dasar terlebih dahulu hingga mereka mampu 

mempraktekannya dalam pekerjaan. Pengenalan bagian kerja dan apa 

yang akan dikerjakan merupakan hal utama yang diberikan oleh 

pimpinan sebelum karyawan tersebut terjun langsung dalam pekerjaan 

yang dilakukannya. 
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B. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengharapkan semoga 

penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis serta dapat 

menjadi masukan bagi organisasi Gissela Production House agar dapat 

menjadi organisasi yang solid dan tetap mendapat respon positif di mata 

masyarakat. Penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi 

berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti memberikan rekomendasi yang 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai 

berikut: 

1. Rekomendasi untuk Gissela Production House tetap mempertahankan 

prinsip kekeluargaan sebagai bentuk komunikasi organisasi yang 

maksimal 

2. Rekomendasi untuk seluruh karyawan Gissela Production House, ketika 

memiliki permasalahn dalam pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan, 

disarankan untuk konsultasi kepada pimpinan atau karyawan lainnya 

sehingga mampu memberikan solusi terbaik demi kelancaran serta 

terciptanya pekerjaan yang maksimal. 

3. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, diharapkan adanya penelusuran 

data lebih mendalam dengan cara observasi turut serta dalam seluruh 

kegiatan Gissela Production House dalam waktu yang lama. Selain itu 

diharapkan mendapatkan data yang lebih mendalam, peneliti diharapkan 

lebih memperbanyak informan dalam menggali data pada subyek 

penelitian. 
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4. Rekomendasi untuk Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, selalu 

meningkatkan mutu fakultas dakwah dan ilmu komunikasi khususnya 

prodi ilmu komunikasi yang saat ini banyak diminai oleh calon 

mahasiswa baru, serta meningkatkan fasilitas pendidikan yang diperlukan 

untuk mengembangkan bakat mahasiswa ilmu komunikasi. 
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